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Lampiran : 1 berkas (Tata Ibadah Dan Bahan Khotbah) 

Perihal : Pengantar Bahan Bulan Kebangsaan 

 

Kepada : Yang terhormat,  

1. Majelis Klasis Harian se-GMIT 

2. Majelis Jemaat Harian se-GMIT 

Masing-masing  

di - 

  Tempat 

 

Salam kasih dalam Yesus Kristus, 

Semoga kami dapat menjumpai Bapak/Ibu dalam keadaan damai sejahtera. 

Setiap bulan Agustus kita mensyukuri  berkat kemerdekaan yang dianugerahkan Tuhan 

bagi bangsa Indonesia. Sebagai gereja, kita menandainya dengan merayakan Bulan 

Kebangsaan. Untuk itu kami kirimkan bahan-bahan pelayanan Bulan Kebangsaan 

dimaksud untuk dipakai dalam pelayanan jemaat sebagai bentuk ucapan syukur dan upaya 

memaknai kemerdekaan Republik Indonesia.  

Dengan mempertimbangkan kondisi masing-masing klasis dan jemaat maka bahan 

pelayanan tanggal 17 Agustus bersifat tentatif. 

 Demikian yang dapat kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama, kami menyukuri 

dengan ucapan terimakasih. Tuhan Yesus memberkati. 

Majelis Sinode Gereja Masehi Injili di Timor 

Ketua, 

 

 

 

Pdt. Dr. Mery L.Y. Kolimon 

Sekretaris, 

 

 

 

Pdt. Yusuf Nakmofa, M.Th 
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Lampiran : (Tata Ibadah Dan Bahan Khotbah) 

 

TATA IBADAH BULAN KEBANGSAAN 

MINGGU, 1 AGUSTUS 2021 

 

ALLAH SUMBER PEMULIHAN BANGSA 

 

Persiapan  
 Lagu-lagu bisa disesuaikan dengan lagu KJ, PKJ, NKB, DSL, Si Knino, dan lagu2 lain yang 

sesuai dengan teologi dan pengajaran GMIT. 

 Tetap mematuhi protokol kesehatan: mencuci tangan sebelum masuk ke rumah kebaktian, 

pemeriksaan suhu tubuh sebelum kebaktian, memakai masker selama kebaktian berlangsung, 

duduk berjarak, petugas kebaktian memakai masker dan face shield. 

 Jemaat-jemaat di zona merah berbakti di rumah masing-masing. 

 Bahan ini masih bisa diolah dan disesuaikan dengan kondisi atau kebutuhan jemaat. 

 Semua petugas atau pelaku liturgi wajib melakukan latihan dan gladi agar gerak liturgi dapat 

dilakonkan dengan baik. 

 Persembahan jemaat diletakkan dalam kotak-kotak sebelum kebaktian untuk mengurangi kontak 

fisik dalam kebaktian.  

 

PANGGILAN BERIBADAH 

Penatua : Shalom, hanya oleh rahmat Tuhan kita telah ada di bulan Agustus, bulan kemerdekaan. 

Bulan ini oleh GMIT dirayakan sebagai bulan kebangsaan. Di bulan ini kita berefleksi 

tentang kehadiran kita di tengah keanekaragaman bangsa ini. 

Instrumen “Dunia Dalam Rawa Paya (KJ. 343)” 

Suara 1 : Pertiwi sedang menangis, airmata berjatuhan, terdengar ratap di mana-mana. Kita 

kehilangan orang-orang terkasih; keadaan ekonomi kian sulit, pendidikan berjalan tertatih, 

kebersamaan dibatasi, tempat-tempat ibadah harus di tutup. Covid 19 dan badai seroja 

memporak-porandakan hampir semua segi kehidupan.  

Penatua : Namun berbagai bencana itu tak dapat menghancurkan pengharapan orang-orang percaya 

bahwa pemulihan akan datang. Ya pemulihan akan datang dari Tuhan Raja segala bangsa. 

Marilah dalam keadaan berdiri kita menyatakan penyembahan kita kepada Tuhan dan 

memulai kebaktian saat ini. Bersama kita menyanyikan pujian PKJ NO. 3 : “ Ajaib 

NamaNya “ 

Ajaib namaNya, Ajaib namaNya, 

 Ajaib namaNya, Yesus Tuhan!  

Raja Mahabesar, Penguasa Semesta,  

Ajaib namaNya, Yesus Tuhan!  

Gembala Agung dan Juruselamat,  

Allah Mahakuasa, Sembahlah Dia, Kasihi Dia,  

Ajaib namaNya, Yesus Tuhan! 
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VOTUM DAN SALAM 
Pelayan  : Pertolongan kita saat ini  adalah di dalam nama Allah Bapa, Anak dan Roh Kudus.  

Kasih karunia dan damai sejahtera Allah menyertai saudara-saudari sekalian.                          

Jemaat  : Dan menyertaimu juga. 
 

NAS PEMBIMBING  
Pelayan : Sabda Tuhan yang membimbing kita saat ini tertulis dalam ........... 

Jemaat  : (menyanyi) “Pulihkan Negeri Kami” 

Kami umat- Mu rendahkan diri, sujud dan berdoa 

Mencari wajah- Mu berbalik dari jalan kami yang jahat 

Oleh anug'rah-Mu, ampunilah 

Oleh anug'rah-Mu, pulihkanlah 

Tuhan pulihkan, Bapa pulihkan 

Kembalikan bangsa kami kepada-Mu 

Bapa pulihkan ampunilah bangsa kami 

Dan pulihkan kembali neg'ri kami 

PENGAKUAN DOSA  

Pelayan :  ( Instrumen lagu “Pulihkan Negeri Kami“ )  

  Setiap kita tak bebas dari dosa dan pelanggaran. Di kesempatan ini, mari kita membuka 

hati kita pada Tuhan dan mengaku dosa kita di hadapanNya. Mari kita berdoa: “Ya Tuhan, 

di hadapan hadirat Mu kami tak dapat sembunyikan pikiran, perkataan dan perbuatan yang 

berulang-ulang melawan kehendakMu, menyakiti hati Tuhan dan sesama kami. Di tengah 

ancaman Covid 19 ini, kami menyadari betapa kami sering kehilangan iman, harapan, dan 

kasih. Karena itu, kami mohon kasihanilah kami orang berdosa ini, ampunilah kami dari 

dosa dan pelanggaran kami dan kiranya anugerahkanlah kepada kami kasih karunia dan 

pengampuananMu bagi kami.  Amin”.  
 

BERITA ANUGERAH 
Jika demikian pengakuan dan permohonan kita maka dengarkanlah bahwa sesungguhnya 

kasih Tuhan tak dapat dibatasi oleh kesalahan dan dosa kita. Karena itu bagi setiap kita 

yang dengan sungguh mengakui dosa dan berniat meninggalkan dosa maka pengampunan 

dosa berlaku atas kita. Yesaya 55:7 berkata: “Baiklah orang fasik meninggalkan jalannya, 

dan orang jahat meninggalkan rancangannya; baiklah ia kembali kepada TUHAN, maka 

Dia akan mengasihaninya, dan kepada Allah kita, sebab Ia memberi pengampunan dengan 

limpahnya”. 

 

Jemaat menyanyi    : KU BERSYUKUR S'BAB KAU SETIA 

Ku bersyukur s'bab Kau setia 

Ku memuji Mu, karena Kau sangat baik 

Reff: 
Mulialah namaMu, 

kutinggikan kuagungkan s'lama hidupku  (2 kali) 
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PUJIAN MAZMUR 

Pelayan : Mari kita berdiri dan bersama-sama membaca secara berbalasan Mazmur 102 : 13 – 23   
 

PEMBERITAAN FIRMAN 

 Penatua  : Berdoa:........Dasar kotbah minggu ini diambil dari  Ratapan 5,  diakhiri dengan 

berkata       “Demikianlah sabda Tuhan!” 
 Pelayan : Yang berbahagia adalah mereka yang mendengar Firman Tuhan dan yang 

memeliharanya setiap hari, Haleluya! 

 Jemaat  : Menyanyikan KJ 473 “Haleluya”     do=g 3 Ketuk 

 Khotbah “ALLAH SUMBER PEMULIHAN BANGSA” 
 

PENGAKUAN IMAN 

Pelayan  : Marilah kita berdiri dan bersama-sama menyatakan pengakuan iman Rasuli bersama-sama, 

mari kita berkata: “Aku percaya ………………… 
 

PERSEMBAHAN 

Diaken  : Berdoa  

Jemaat : (menyanyi) PKJ NO 176 : 1 dstnya ” TUHAN MEMBERIKAN KITA TANAH AIR “ 

 

 

DOA SYAFAAT  
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PENGUTUSAN 

Pelayan :  Jemaat Tuhan, selama dunia masih berputar,  persoalan, tantangan dan ancaman akan 

selalu datang menyapa kehidupan. Tetapi sebagai orang percaya kita selalu diberi 

pengharapan, bahwa kita memiliki Allah yang telingaNya tidak kurang tajam untuk 

mendengarkan setiap jeritan dan ratap tangis kita. Ia juga Allah yang tanganNya tidak 

kurang panjang untuk menolong, mengangkat, menggendong , memulihkan dan 

menyelamatkan kita.  

Jemaat :  Amin ya amin 

Menyanyi : ‘PKJ 285 ” Bila Badai Hidup Menerpamu “ 

 
BERKAT 

Pelayan : Arahkan hati kepada Tuhan dan terimalah berkat-Nya: 

TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau;  TUHAN menyinari Engkau 

dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; TUHAN menghadapkan wajah-

Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 

Jemaat menyanyi :  KJ 478a ‘Amin’ 

  Amin  --  Amin  --  Amin 
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TATA IBADAH BULAN KEBANGSAAN  

Minggu, 8 Agustus 2021 

Yeremia 29:1-7 

 “Panggilan Iman Untuk Mensejahterahkan Bangsa” 

 

PERSIAPAN 

 Lagu-lagu bisa disesuaikan dengan lagu KJ, PKJ, NKB, DSL, Si Knino, dan lagu2 lain yang 

sesuai dengan teologi dan pengajaran GMIT. 

 Tetap mematuhi protokol kesehatan: mencuci tangan sebelum masuk ke rumah kebaktian, 

pemeriksaan suhu tubuh sebelum kebaktian, memakai masker selama kebaktian berlangsung, 

duduk berjarak, petugas kebaktian memakai masker dan face shield. 

 Jemaat-jemaat di zona merah berbakti di rumah masing-masing. 

 Bahan ini masih bisa diolah dan disesuaikan dengan kondisi atau kebutuhan jemaat. 

 Semua petugas atau pelaku liturgi wajib melakukan latihan dan gladi agar gerak liturgi dapat 

dilakonkan dengan baik. 

 Persembahan jemaat diletakkan dalam kotak-kotak sebelum kebaktian untuk mengurangi kontak 

fisik dalam kebaktian.  

PANGGILAN BERIBADAH 

Pnt : Umat Tuhan yang terkasih, bulan ini kita merayakan 76 tahun perjalanan kemerdekaan bangsa 

kita. 76 tahun tentu bukanlah usia yang singkat. Telah banyak kerja dilakukan dan telah banyak 

kebijakan ditempuh oleh bangsa kita untuk mencapai cit-cita bangsa. Namun kita menyadari 

sungguh bahwa panjangnya sebuah usia tidak menjadi jaminan terpenuhinya kemakmuran 

bangsa. Di minggu ini kita kembali diingatkan untuk menghidupi panggilan kita sebagai umat 

beriman dalam berjuang bersama menyejahterahkan bangsa. 

   Marilah dengan sukacita, kita masuk dalam pelataranNya. Marilah kira menaikkan nyanyian 

syukur untuk hidup bersama dalam bangsa yang kita cintai ini.  

♫ : PKJ 013:1 “KITA MASUK RUMAH-NYA” do=e 4 ketuk MM ± 100 

1. Kita masuk rumah-Nya, berkumpul menyembah kepada-Nya. 

Kita masuk rumah-Nya, berkumpul menyembah kepada-Nya. 

Kita masuk rumah-Nya, berkumpul menyembah kepada Kristus, 

menyembah Kristus Tuhan. 

VOTUM & SALAM   

P : Pertolongan kita hanyalah di dalam nama Tuhan yang menciptakan langit 

dan bumi, yang kasih setiaNya tetap untuk selama-lamanya. Tuhan menyertai saudara sekalian. 

J  : Dan menyertai saudara juga.  

NATS PEMBIMBING  

P : Membaca dari… 
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♫ : KJ 336:1 “INDONESIA, NEGARAKU” do=d 3 ketuk MM ± 100  

1. Indonesia negaraku, Tuhan yang memb’rikannya; 

Kuserahkan di doaku pada Yang Maha-esa. 

PENGAKUAN DOSA            

P : Jemaat Tuhan yang terkasih, oleh anugerah kasih Tuhan bangsa kita beroleh kemerdekaannya 76 

tahun yang lalu. Kita hidup sebagai orang-orang merdeka. Kita juga terpanggil untuk berjuang 

bersama bagi kesejahteraan bangsa. Namun kita harus mengakui di hadapan Tuhan seringkali kita 

gagal mengupayakan kesejahteraan hidup bersama. Masing-masing mengejar kepentingannya 

sendiri dan lalai menjadi berkat bagi masyarakat dan bangsa. Mari dalam saat teduh, kita 

membuka hidup kita di hadapan Tuhan.  

………. Saat teduh dengan instrumen PKJ 43:1 “Tuhan Kami Berlumuran Dosa” ……. 

P : Ya Tuhan, Engkau telah memberi bagi bangsa kami tanah yang kaya dan subur, tapi seringkali 

kami menjadi umat yang serakah dalam mengelola anugerahMu. Kami merusak alam ciptaanMu. 

Kamipun mengakui, di tengah kepelbagaian suku dan agama seringkali kami saling menyikut dan 

membenarkan diri. Keragaman budaya seharusnya juga menjadi berkat kehidupan kami tapi 

seringkali kami suka melecehkan satu dengan yang lain. Di tengah pergumulan bangsa kami 

terkait penyebaran virus Corona, kami mengaku, seringkali kami lebih suka hidup menurut mau 

kami. Kami acuh tak acuh, tidak peduli dan menganggap enteng protokol kesehatan yang 

dimaksudkan untuk merawat kehidupan. Saat ini kami mohon, ampunilah kami ya Tuhan dan 

mampukan kami untuk memahami tanggung jawab iman kami dan menjadi berkat bagi bangsa 

kami. Di dalam Nama Yesus Tuhan kami berdoa, Amin. 

BERITA ANUGERAH  

P : Terimalah Berita Anugerah Allah dari Galatia 5:13  

♫ : KJ 060:4 “HAI MAKHLUK ALAM SEMESTA” do=d 1 ketuk MM ± 60  

4. Ibu pertiwi mulia, limpah dengan anugerah,  

Haleluya, Haleluya, bunga dan buah Kau beri, puspa semarak berseri;  

puji Allah tiap kala: Haleluya, Haleluya, Haleluya! 

PUJI-PUJIAN            

     ( jemaat berdiri ) 

Mazmur 37:27-40. 

( jemaat duduk ) 

PEMBERITAAN FIRMAN  

 Penatua  : Berdoa:........Pembacaan Alkitab minggu ini diambil dari  Yeremia 29:1-7,  

diakhiri dengan berkata: “Demikianlah sabda Tuhan!” 

 Pelayan : Yang berbahagia adalah mereka yang mendengar Firman Tuhan dan yang 

memeliharanya setiap hari, Haleluya! 

 Jemaat : Menyanyikan KJ 473 “Haleluya”     do=g 3 Ketuk 

 Khotbah “Panggilan Iman Untuk Menyejahterakan Bangsa” 

mailto:info@sinodegmit.org


 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

GEREJA  MASEHI  INJILI  DI  TIMOR 
(GBM GPI dan Anggota PGI) 

MAJELIS  SINODE 

Jln. S. K. Lerik Kota Baru Telp. (0380) 8438423, Fax. 831182,  
E–mail: Infokom.gmit@yahoo.com , info@sinodegmit.org Website: www.sinodegmit.or.id 

Susunan Majelis Sinode GMIT  Periode 2020 - 2023 : 

Ketua: Pdt. Dr. Mery L. Y. Kolimon; Wakil Ketua: Pdt.Gayus D. Pollin, S.Th;Sekretaris: Pdt. Yusuf Nakmofa, M.Th; Wakil Sekretaris:   

Pdt. Elisa Maplani, M.Si; Bendahara: Pnt. Mariana Rusmono-Rohi Bire, S.Sos, MM,  

Anggota-Anggota: 

Pnt. Deddy Manafe, SH, M.Hum; Pnt. Lecky F. Koli, S.TP, M.Si; Pnt. Dr. Godlif Neonufa, MT; Pnt. Ir. Fary Djemi Francis, MM 

 

PENGAKUAN IMAN RASULI           

   ( jemaat berdiri ) 

P : Bersama dengan umat Tuhan di segala tempat, marilah kita memperbarui iman percaya kita 

dengan mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli, demikian: Aku Percaya…. dst! 

PERSEMBAHAN  

Dkn : Berdoa 

Jemaat menyanyi : KJ 337:1-2 “BETAPA TIDAK BERSYUKUR” do=d 4 ketuk MM ± 80  

1. Betapa kita tidak bersyukur 

bertanah air kaya dan subur; 

lautnya luas, gunungnya megah, 

menghijau padang, bukit dan lembah. 

Refr : Itu semua berkat karunia Allah yang Agung, Maha-kuasa; 

itu semua berkat karunia Allah yang Agung, Maha-kuasa. 

2. Alangkah indah pagi merekah 

bermandi cah’ya surya nan cerah, 

ditingkah kicau burung tak henti, 

bunga pun bangkit harum berseri. ..Refr 

DOA SYAFAAT 

PENGUTUSAN             
 ( jemaat berdiri ) 

P : Marilah kita mewujudkan rasa syukur atas anugerah Tuhan yang telah menjadikan kita alat di 

dalam tanganNya. Supaya kita terus menikmati  hidup sebagai bangsa yang merdeka, yang 

mampu menyebarkan kasih kepada sesama dan selalu terbuka menerima dan menyukuri 

perbedaan. Agar kehadiran kita di manapun dapat membawa kesejahteraan. 

♫ : PKJ 185:1 “TUHAN MENGUTUS KITA” do=f 4 ketuk MM ± 96  

1. Tuhan mengutus kita ke dalam dunia bawa pelita kepada yang gelap. 

Meski dihina serta dilanda duka harus melayani dengan sepenuh. 

Refr : Dengan senang, dengan senang, marilah kita melayani umat-Nya. 

Dengan senang, dengan senang, berarti kita memuliakan nama-Nya. 

BERKAT  

P : Arahkanlah hatimu kepada Tuhan dan Terimalah berkat Tuhan: “Tuhan memberkati engkau dan 

melindungi engkau; Tuhan menyinari engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih 

karunia; Tuhan menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera”. 

Amin 

♫ : KJ 478c “AMIN” do=f 4 ketuk MM ±   

Amin, Amin, Amin.  

† IBADAH SELESAI † 
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TATA IBADAH BULAN KEBANGSAAN 

MINGGU, 15 AGUSTUS 2021 

 

PEDULI TERHADAP SESAMA ANAK BANGSA 

Filipi 2:1-11 

 

PERSIAPAN 
 Lagu-lagu bisa disesuaikan dengan lagu KJ, PKJ, NKB, DSL, Si Knino, dan lagu2 lain yang sesuai 

dengan teologi dan pengajaran GMIT. 
 Tetap mematuhi protokol kesehatan: mencuci tangan sebelum masuk ke rumah kebaktian, pemeriksaan 

suhu tubuh sebelum kebaktian, memakai masker selama kebaktian berlangsung, duduk berjarak, 
petugas kebaktian memakai masker dan face shield. 

 Jemaat-jemaat di zona merah berbakti di rumah masing-masing. 
 Bahan ini masih bisa diolah dan disesuaikan dengan kondisi atau kebutuhan jemaat. 
 Semua petugas atau pelaku liturgi wajib melakukan latihan dan gladi agar gerak liturgi dapat 

dilakonkan dengan baik. 
 Persembahan jemaat diletakkan dalam kotak-kotak sebelum kebaktian untuk mengurangi kontak fisik 

dalam kebaktian.  
 

PANGGILAN BERIBADAH 
(diiringi instrumen lagu “Indonesia Negaraku”) 

Penatua : Saudaraku sebangsa dan setanah air, betapa bangganya kita mempunyai negeri yang indah dengan 

alam nan subur. Negeri kepulauan dengan begitu banyak suku, ras, dan bahasa, menunjukkan 

kekayaan budaya yang mengagumkan. Namun ini dapat menjadi tantangan. Perbedaan-perbedaan 

yang kita miliki dapat menjadi alasan masing-masing bisa mengurus hidupnya sendiri. Bukankah 

pulau yang terpisah-pisah membuat kita tidak selalu berjumpa? Apakah kita mampu mengingat dan 

peduli satu terhadap yang lain? Apakah dalam kesulitan akibat pandemi sekarang kita sebagai anak 

bangsa mau bahu membahu mengatasi berbagai kesulitan?  

   Saudaraku, Kristus sendiri telah memberi hidup sebagai bukti kepedulian-Nya kepada manusia.  

Kesetaraan-Nya dengan Allah tidak membuat-Nya mengabaikan kita yang lemah dan berdosa. 

Iman kepadaNya menuntun kita untuk saling peduli satu dengan yang lain. Marilah dalam keadaan 

berdiri kita menyatakan penyembahan kepada-Nya dan memulai kebaktian saat ini. 

Jemaat : (menyanyi) PKJ. 184 bait 1 “Nama Yesus Termulia“ 
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VOTUM DAN SALAM 
Pelayan  : Pertolongan kita  adalah di dalam nama Allah Bapa, Anak dan Roh Kudus.  

Kasih karunia dan damai sejahtera Allah menyertai saudara-saudari sekalian.                          

Jemaat  : Dan menyertaimu juga. 
 

NAS PEMBIMBING  
Pelayan : Sabda Tuhan yang membimbing kita saat ini tertulis dalam Ibrani 10:24: “Dan marilah kita 

saling memperhatikan supaya kita saling mendorong dalam kasih dan dalam pekerjaan 

baik” 

Jemaat  : (menyanyi) KJ. 256 bait 1&3, “Kita Satu di Dalam Tuhan” 

Kita satu di dalam Tuhan, 

satu g’reja yang esa. 

Marilah bertolong-tolongan, 
kau dan aku, s’muanya 

Tuhan s’lalu memelihara 

s’luruh alam semesta, 

kita pun disuruh-Nya juga, 
menyatakan kasih-Nya 

 

PENGAKUAN DOSA  

Penatua :  Dengan merendahkan diri, mari kita mengakui dosa di hadapan Tuhan. Mari kita berdoa: 

“Ya Allah, kami mengakui dosa yang melekat dalam diri kami, sehingga mengabaikan 

kehendakMu. Di saat hidup kami berlimpah kebaikanMu, kami cenderung untuk tidak 

peduli kepada sesama kami. Rasa simpati dan empati menjadi luntur. Di tengah pandemi 

sekarang ini seringkali kami berpikir tentang diri kami sendiri. Kami lalai mempedulikan 

orang lain. Karena itu, kami mohon ampunilah kami. Biarlah semangat bersama sebagai 

anak bangsa menolong kami untuk menjaga persatuan Indonesia.Ingatkan dan 
tumbuhkanlah kepedulian dalam diri kami, ya Tuhan, supaya saling memperhatikan dan 

menolong sesama sebagaimana kehendak-Mu, Amin”. 
  

BERITA ANUGERAH 

Pelayan : Dalam Yohanes 10: 27-28, Yesus menyatakan : 

“Domba-domba-Ku mendengarkan suara-Ku  dan Aku mengenal mereka  dan mereka 

mengikut Aku,  dan Aku memberikan hidup yang kekal kepada mereka dan mereka pasti 

tidak akan binasa sampai selama-lamanya dan seorangpun tidak akan merebut mereka dari 

tangan-Ku.”  
Nyanyi    : KMM. 67, “Begitu Kasih Allah akan Dunia” 
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PUJI-PUJIAN 

Pelayan : Mari kita berdiri dan bersama-sama membaca secara berbalasan Mazmur 112 

PEMBERITAAN FIRMAN 
 Penatua  berdoa dan membaca Alkitab dari Filipi 2:1-11 

 Pelayan menyampaikan ucapan bahagia 

 Jemaat menyanyi Haleluya.....Haleluyah.......Haleluyah’ 

 Khotbah: PEDULI TERHADAP SESAMA ANAK BANGSA 

 

PENGAKUAN IMAN RASULI 
P : Bersama dengan umat Tuhan di segala tempat, marilah kita memperbarui iman percaya kita dengan 

mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli, demikian: Aku Percaya…. dst! 

         (setelah pengakuan iman duduk kembali) 

PERSEMBAHAN 

Diaken  : Sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang telah dikasihi dan  

dilimpahi dengan berkat dari Allah, marilah kita menyatakan syukur yang benar seturut 

firman-Nya : 

“Sebab itu marilah kita, oleh Dia, senantiasa mempersembahkan korban syukur kepada 

Allah, yaitu ucapan bibir yang memuliakan nama-Nya. Dan janganlah kamu lupa berbuat 

baik dan memberi bantuan, sebab korban-korban yang demikianlah yang berkenan kepada 

Allah”. Mari kita berdoa… 

Jemaat : (menyanyi) NKB. 218 bait 1&2, “Indonesia, Tanah Airku” 
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DOA SYAFAAT 

PENGUTUSAN 

Pelayan  : Yesus telah dimuliakan bukan saja sebagai Anak Allah melainkan  

  Juga karena ketaatan-Nya demi menyatakan kepedulian terhadap dunia ini. Mari 

menyaksikan perbuatan-Nya yang mulia lewat kesediaan untuk hidup bagi kebaikan 

orang lain. Tunjukkan kepedulian kita bukan hanya kepada orang-orang sesuku atau 

sedaerah tetapi sebagai anak bangsa yang sadar akan Bhineka Tunggal Ika. Kepedulian 

akan menghidupkan rasa persaudaraan dan persaudaraan akan menegakkan persatuan. 

Terutama dalam masa sulit akibat pandemi sekarang, mari jadi berkat bagi sesama.   

Jemaat  : (menyanyi) GB. 344, “Negara Indonesia”  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BERKAT 

Pelayan : Arahkan hati kepada Tuhan dan terimalah berkat-Nya: 

“TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau;  TUHAN menyinari Engkau 

dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; TUHAN menghadapkan wajah-

Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera.” 

Nyanyi :  KJ 478a ‘Amin’ 

  Amin  --  Amin  --  Amin 
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TATA IBADAH BULAN KEBANGSAAN 

17 Agustus 2021 

“Hidup Dalam Anugerah Kemerdekaan “ 

(1 Petrus 2: 11-17) 

 

Persiapan  (Saat Teduh) 

 Lagu-lagu bisa disesuaikan dengan lagu KJ, PKJ, NKB, DSL, Si Knino, dan lagu2 lain yang 

sesuai dengan teologi dan pengajaran GMIT. 

 Tetap mematuhi protokol kesehatan: mencuci tangan sebelum masuk ke rumah kebaktian, 

pemeriksaan suhu tubuh sebelum kebaktian, memakai masker selama kebaktian berlangsung, 

duduk berjarak, petugas kebaktian memakai masker dan face shield. 

 Jemaat-jemaat di zona merah berbakti di rumah masing-masing. 

 Bahan ini masih bisa diolah dan disesuaikan dengan kondisi atau kebutuhan jemaat. 

 Semua petugas atau pelaku liturgi wajib melakukan latihan dan gladi agar gerak liturgi dapat 

dilakonkan dengan baik. 

 Persembahan jemaat diletakkan dalam kotak-kotak sebelum kebaktian untuk mengurangi kontak 

fisik dalam kebaktian.  

 

Panggilan Beribadah (diiringi instrumen Piana “Indonesia Tanah Air Beta”) 

Penatua: Syalom, jemaat yang dikasihi Tuhan, MERDEKA! Hari ini bangsa Indonesia merayakan HUT 

ke-76 kemerdekaan RI. Seluruh rakyat Indonesia patut merayakan kemerdekaan sebagai bentuk 

syukur dan ungkapan cinta pada negara tercinta. Dalam rangka memperingati ulang tahun 

kemerdekaan bangsa Indonesia yang ke 76, mari sama-sama kita katakan, “Saya bangga menjadi 

orang Indonesia”.  

Saudara-saudariku, peringatan ulang tahun bangsa kali ini masih berbalut keprihatinan yang dalam 

karena dampak pandemi Covid 19 dalam berbagai bidang kehidupan. Perayaan ulang tahun ini 

sepi, tanpa perayaan meriah dan lomba-lomba seperti biasanya. Dalam suasana keprihatinan ini 

mari kita siapkan hati untuk beribadah kepada Tuhan menaikkan syukur untuk perjalanan bangsa 

kita, karena kita percaya dalam keadaan apapun Tuhan memimpin bangsa kita.  

Marilah kita mengawali ibadah syukur ini dengan berdiri dan menyanyikan “KJ 337 “BETAPA 

KITA TIDAK BERSYUKUR” untuk menyatakan rasa syukur kita karena Allah yang sudah 

menyertai bangsa ini dan memayunginya dengan cinta yang luar biasa. 

Jmt : Menyanyikan KJ 337:1, 2 “BETAPA KITA TIDAK BERSYUKUR” 

 Betapa kita tidak bersyukur 

bertanah air kaya dan subur; 

 lautnya luas, gunungnya megah, 

menghijau padang, bukit dan lembah. 

Refrein Itu semua berkat karunia 

Allah yang Agung, Mahakuasa;  

Itu semua berkat karunia  

Allah yang Agung, Mahakuasa. 
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Alangkah indah pagi merekah 

Bermandi cah'ya surya nan cerah,  

Ditingkah kicau burung tak henti, 

bunga pun bangkit harum berseri. Refrein 

VOTUM & SALAM 

P : Pertolongan kita adalah dalam nama TUHAN yang menjadikan langit dan bumi. Kasih karunia, 

rahmat dan damai sejahtera dari Allah Bapa dan Kristus Yesus, Tuhan kita, menyertai saudara 

sekalian. 

Jmt :Dan menyertaimu juga. 

 

NAS PEMBIMBING 

P : Pemimpin ibadah memilih nats pembimbing.  

J : Menyanyikan KJ 336 

 

 
 

PENGAKUAN DOSA (diiringi istrumen KJ 26 “Mampirlah Dengar Doaku”) 

Pelayan : Ya Tuhan di hari yang penuh syukur bagi bangsa ini kami datang. Terima kasih untuk 

kebaikanmu bagi bangsa kami. Kami sungguh menyadari rahmatMu melalui perjuangan para 

pendiri bangsa. Dalam perbedaan latar belakang mereka bahu membahu berjuang bagi 

kemerdekaan. Kami mohon ampun, seringkali kami tidak saling peduli sebagai anak bangsa. 

Terutama dalam tantangan pandemi Covid-19 sekarang, kami cenderung saling menyalahkan dan 

mengutamakan kepentingan diri kami sendiri. Di hari yang penuh syukur ini, kami mohon ampuni 

kami sebagai bangsa. Tolonglah kami untuk hidup saling peduli dan saling mendukung melewati 

tantangan berat yang sedang kami hadapi bersama. Di dalam nama Tuhan Yesus kami berdoa, 

Amin. 

 

BERITA ANUGERAH 

P : Dengarlah olehmu berita anugerah Allah dalam Galatia 5:13” (Membaca).....Demikianlah berita 

anugerah Allah. 

J : menyanyikan KJ 256:1 “Kita Satu Dalam Tuhan” 
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PUJI-PUJIAN 

P : Mari berdiri dan secara bersahutan membaca Mazmur  66:8-12 

(setelah pembacaan Mazmur duduk kembali) 

PEMBERITAAN FIRMAN 
  Penatua   : Berdoa........Pembacaan Alkitab pada hari ini diambil dari  1 Petrus 2: 11-17,  diakhiri 

dengan berkata       “Demikianlah sabda Tuhan!” 

 Pelayan  : Yang berbahagia adalah mereka yang mendengar Firman Tuhan dan yang memeliharanya 

setiap hari, Haleluya! 

 Jemaat  : Menyanyikan KJ 473 “Haleluya”     do=g 3 Ketuk 

 Khotbah  “Hidup dalam Anugerah Kemerdekaan “ 
 

PENGAKUAN IMAN 
P : Bersama dengan umat Tuhan di segala tempat, marilah kita memperbarui iman percaya kita 

dengan mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli, demikian: Aku Percaya…. 

(setelah mengucapkan pengakuan iman duduk kembali)  

PERSEMBAHAN 

P : Jemaat yang dikasihi Tuhan, mari bersyukur kepada Tuhan melalui persembahan dengan 

menghayati Firman-Nya yang terdapat dalam kitab 1 Tawarikh 16: 28-29a yang menyatakan : 

“Kepada,,,” Tuhan Memberkati Saudara dan persembahan Saudara. Mari berdoa:......... 

J : Menyanyikan KJ 299 “Bersyukur Kepada Tuhan” 

  
 

DOA SYAFAAT 
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PENGUTUSAN  
P : Pergilah, rayakan kemerdekaanmu yang dianugerahkan Tuhan dengan menjadi berkat bagi 

bangsa ini. Tunjukkan pada bangsa ini kualitas anak Tuhan yang telah dimerdekakan dari ikatan 

dosa. Berprestasilah untuk bangsa ini, saling peduli dengan sesama mengatasi dampak pandemi 

Covid-19. Mari berdiri dan menyanyikan KJ 338 : 1 “MARILAH, MARILAH, HAI 

SAUDARA” 
 Refr: Marilah, marilah, hai saudara, 

Menyebarkan terang dunia! 

Banyak orang kemalangan menderita,  

Diliputi kegelapan kemelut. Refr: ....... 

  

BERKAT 

P : Arahkanlah hatimu kepada Tuhan dan terimalah berkat-Nya: Tuhan memberkati engkau dan 

melindungi engkau; Tuhan  menyinari Engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih 

karunia; Tuhan menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. Amin 

Nyanyian        :  Amin  —  Amin  —  Amin 
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TATA IBADAH BULAN KEBANGSAAN 

MINGGU, 22 AGUSTUS 2021 

MERAWAT KEMERDEKAAN, MENJAUHI PERMUSUHAN 
 

PERSIAPAN 

 Lagu-lagu bisa disesuaikan dengan lagu KJ, PKJ, NKB, DSL, Si Knino, dan lagu2 lain yang 

sesuai dengan teologi dan pengajaran GMIT. 

 Tetap mematuhi protokol kesehatan: mencuci tangan sebelum masuk ke rumah kebaktian, 

pemeriksaan suhu tubuh sebelum kebaktian, memakai masker selama kebaktian berlangsung, 

duduk berjarak, petugas kebaktian memakai masker dan face shield. 

 Jemaat-jemaat di zona merah berbakti di rumah masing-masing. 

 Bahan ini masih bisa diolah dan disesuaikan dengan kondisi atau kebutuhan jemaat. 

 Semua petugas atau pelaku liturgi wajib melakukan latihan dan gladi agar gerak liturgi dapat 

dilakonkan dengan baik. 

 Persembahan jemaat diletakkan dalam kotak-kotak sebelum kebaktian untuk mengurangi kontak 

fisik dalam kebaktian.  

 

PANGGILAN BERIBADAH 

Penatua : Syalom ..... 

  Saat ini, kita masuk dalam minggu keempat Bulan Kebangsaan yang kita rayakan sebagai 

anggota GMIT. Kita patut besyukur, karena telah merdeka 76 tahun dan kita perlu merawat 

kemerdekaan ini. Sambil berdiri, mari kita memuji Tuhan dari KJ. No. 1:1, 2 Haleluyah! 

Pujilah, Do = F, 4 ketuk 

Reff: Haleluya! Pujilah Allah Yang Agung, Mahaesa! 

Dalam Kristus kita kenal Allah Yang Hidup, Bapa kekal! 

1. Langit, buana semesta patut memuji kuasaNya, 

karna berkatNya tak henti, limpah kasihNya tak terperi. Reff: 

2. Wahai dunia, soraklah! Angkat suaramu, nyanyilah! 

Tabuhlah tifa dan gendang, iringi puji dalam tembang! Reff. 
 

VOTUM DAN SALAM 
Pelayan  : Pertolongan kita pada saat ini ini adalah di dalam nama Tuhan yang menciptakan langit 

dan bumi, yang memelihara kesetian-Nya sampai selama-lamanya, dan tidak pernah 

meninggalkan perbuatan tangan-Nya. Damai sejahtera Allah menyertai saudara-saudari.                          

Jemaat  : Dan menyertaimu juga. 
 

NAS PEMBIMBING  
Pelayan : Firman Tuhan yang membimbing kita saat ini dari ........... 

Menyanyi  : KJ. 434:1, 2, ALLAH ADALAH KASIH DAN SUMBER KASIH, Do = D, 4 ketuk 

  Reff: Allah adalah Kasih dan Sumber kasih. Bukalah hatimu bagi Firman-Nya. 

1. "Kamu dalam dunia, bukan dari dunia. Akulah yang memikul sengsaramu." Reff: 

2. "Musuhmu kasihilah dan berdoa baginya, Musuhmu kasihilah dan berdoa baginya: Aku 
yang mendamaikan sengketamu." Reff: 

mailto:info@sinodegmit.org


 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

GEREJA  MASEHI  INJILI  DI  TIMOR 
(GBM GPI dan Anggota PGI) 

MAJELIS  SINODE 

Jln. S. K. Lerik Kota Baru Telp. (0380) 8438423, Fax. 831182,  
E–mail: Infokom.gmit@yahoo.com , info@sinodegmit.org Website: www.sinodegmit.or.id 

Susunan Majelis Sinode GMIT  Periode 2020 - 2023 : 

Ketua: Pdt. Dr. Mery L. Y. Kolimon; Wakil Ketua: Pdt.Gayus D. Pollin, S.Th;Sekretaris: Pdt. Yusuf Nakmofa, M.Th; Wakil Sekretaris:   

Pdt. Elisa Maplani, M.Si; Bendahara: Pnt. Mariana Rusmono-Rohi Bire, S.Sos, MM,  

Anggota-Anggota: 

Pnt. Deddy Manafe, SH, M.Hum; Pnt. Lecky F. Koli, S.TP, M.Si; Pnt. Dr. Godlif Neonufa, MT; Pnt. Ir. Fary Djemi Francis, MM 

 

PENGAKUAN DOSA 

Pelayan : Marilah kita merendahkan diri di hadapan Tuhan dan mengaku segala dosa kita kepada-

Nya. Mari kita berdoa: 

  “Ya Allah yang Maha Murah dan Maha Kasih di hadapan kekudusan-Mu, kami datang 

kepada-Mu dalam seluruh keberadaan kami. Kami sadar, bahwa tidak ada yang 

tersembunyi di hadapan-Mu. Tuhan tahu hati kami, Tuhan mengenal pikiran kami, Tuhan 

mendengar setiap kata yang keluar dari bibir mulut kami dan dengan jelas Tuhan melihat 

semua perbuatan kami. Kami telah menyakiti hati Tuhan dan sesama kami. Kami tidak 
mampu mengisi kemerdekaan yang Tuhan karuniakan kepada kami secara bertanggung-

jawab. Karena itu, kami mohon: Ampunilah kami. Dalam nama Yesus, kami berdoa, 

Amin.” 

 

BERITA ANUGERAH 

Pelayan : Dan inilah berita, yang telah kami dengar dari Dia, dan yang kami sampaikan kepada 

kamu: Allah adalah terang dan di dalam Dia sama sekali tidak ada kegelapan. Jika kita 

mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia dan adil, sehingga Ia akan mengampuni segala 

dosa kita dan menyucikan kita dari segala kejahatan (1 Yoh. 1:5, 9). 

Menyanyi    : KJ. 39:1, Ku Diberi Belas Kasihan, Do=G, 3 ketuk 

  Ku diberi belas kasihan, walau tak layak hatiku; tadi ku angkuh, kini heran: Tuhan, 

besarlah rahmat-Mu! Kidung imanku bergema: rahmat-Mu sungguh mulia, Kidung imanku 

bergema: rahmat-Mu sungguh mulia! 

 

PUJIAN MAZMUR 

Pelayan : Mari kita berdiri, memuji Tuhan, secara berbalasan dari Kitab  Mazmur 101 : 1 – 8 

(selesai pembacaan mazmur silahkan anggota jemaat duduk kembali) 

 

PEMBERITAAN FIRMAN 
Penatua : Berdoa dan membaca Alkitab dari Galatia 5:1-15 

Pelayan : Menyampaikan ucapan bahagia  

Jemaat : Menyanyi, Haleluya.....Haleluyah.......Haleluyah 

Pelayan : Khotbah, tema: Merawat Kemerdekaan, Menjauhi Permusuhan  
 

PENGAKUAN IMAN 

P : Bersama dengan umat Tuhan di segala tempat, marilah kita memperbarui iman percaya kita 

dengan mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli, demikian: Aku Percaya…. dst! 

         (setelah pengakuan iman duduk kembali) 

 

PERSEMBAHAN 

Diaken : Sebagai jawaban atas anugerah Tuhan yang kita terima dalam hidup ini, marilah kita 
memberi persembahan kepada-Nya, sebelumnya kita berdoa. 
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Menyanyi :  KJ. 337:1-2, BETAPA KITA TIDAK BERSYUKUR, Do = D, 4 ketuk 

1. Betapa kita tidak bersyukur bertanah air kaya dan subur; 

lautnya luas, gunungnya megah, menghijau padang, bukit dan lembah.  

Reff: Itu semua berkat karunia Allah yang Agung, Mahakuasa; Itu semua berkat karunia 

Allah yang Agung, Mahakuasa. 

2. Alangkah indah pagi merekah bermandi cah'ya surya nan cerah, ditingkah kicau burung 

tak henti, bunga pun bangkit harum berseri. Reff: 

 

DOA SYAFAAT  

 

WARTA JEMAAT 

 

PENGUTUSAN (berdiri) 

Pelayan :  Oleh anugerah Tuhan, maka kita hidup dalam negara yang merdeka. Oleh karena itu, 

marilah kita senantiasa menyukukurinya dengan merawat kemederkaan dan menjauhi 

permusuhan. 

Jemaat : Menyanyi KJ. 249:1 Serikat Persaudaraan, Do = Bes, 4 ketuk 

1. Serikat persaudaraan, berdirilah teguh! Sempurnakan persatuan di dalam Tuhanmu. 

Bersama-sama majulah, dikuatkan iman, berdamai, bersejahtera, dengan pengasihan. 

 

BERKAT 

Pelayan : Arahkanlah hatimu kepada Tuhan dan terimalah berkat-Nya: Tuhan memberkati engkau 

dan melindungi engkau; Tuhan  menyinari Engkau dengan wajah-Nya dan memberi 

engkau kasih karunia; Tuhan menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau 

damai sejahtera. 

Jemaat : Menyanyi KJ. 478a, Amin, Amin, Amin, Do = D, E, F, 2 ketuk 

  Amin, Amin, A---min. 
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TATA IBADAH BULAN KEBANGSAAN  

Minggu, 29 Agustus 2021 

Ulangan 16:18-20 

Tema : KKN Sebagai Musuh Gereja dan Bangsa 

 

 

PERSIAPAN  

 Lagu-lagu bisa disesuaikan dengan lagu KJ, PKJ, NKB, DSL, Si Knino, dan lagu2 lain yang 

sesuai dengan teologi dan pengajaran GMIT. 

 Tetap mematuhi protokol kesehatan: mencuci tangan sebelum masuk ke rumah kebaktian, 

pemeriksaan suhu tubuh sebelum kebaktian, memakai masker selama kebaktian berlangsung, 

duduk berjarak, petugas kebaktian memakai masker dan face shield. 

 Jemaat-jemaat di zona merah berbakti di rumah masing-masing. 

 Bahan ini masih bisa diolah dan disesuaikan dengan kondisi atau kebutuhan jemaat. 

 Semua petugas atau pelaku liturgi wajib melakukan latihan dan gladi agar gerak liturgi dapat 

dilakonkan dengan baik. 

 Persembahan jemaat diletakkan dalam kotak-kotak sebelum kebaktian untuk mengurangi kontak 

fisik dalam kebaktian.  
 

PANGGILAN BERIBADAH  

(diringi instrumen Pujian Dunia Dalam Rawa Paya) 
 

Penatua : Sebulan sudah kita merayakan peringatan bulan kebangsaan. Kita sungguh menyadari 

bahwa kemerdekaan Indonesia diberikan Allah kepada kita melalui pejuangan para 

pahlawan bangsa.  Semangat juang dan kerelaan pengorbanan mereka tentu menjadi 

motivasi bagi setiap anak bangsa untuk terus mempertahankan kehidupan bersama 

dalam kesejahteraan.  
    Jika dulu musuh terbesar bangsa kita adalah para penjajah yang datang dan mengambil 

keuntungan yang sebesar-besarnya dari kekayaan bangsa kita, kini berbagai praktik 

korupsi, kolusi, dan nepotisme merusak sendi-sendi kehidupan berbangsa.  

  Di tengah pergumulan bangsa kita, kita dipanggil sebagai gereja untuk ikut serta menolak 

praktek KKN, dalam berbagai bentuk, sambil memandang kepada Dia yang berkata: 

“Berilah keadilan kepada orang yang lemah dan kepada anak yatim, belalah hak 

orang sengsara dan orang yang berkekurangan (Mazmur 82:3). Mari sambil 

berdiri kita masuk dalam ibadah.  
 

Jemaat menyanyi : PKJ 219:1 “DI SAAT INI KUANGKAT TEMBANG” 

  do=d 3 ketuk MM ± 100  

1. Di saat ini kuangkat tembang, kuangkat tembang bagi Yesus. 

Di saat ini kuucap syukur, kuucap syukur pada-Nya. 

Refr : Ku kasihi Engkau, kukasih Engkau, 

kukasih Engkau, Yesus, Tuhanku. 
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VOTUM & SALAM   

P : Pertolongan kita hanyalah di dalam nama Tuhan yang menciptakan langit dan bumi.  Di dalam nama 

Yesus Kristus sang penyelemat dunia dan di dalam penyertaan Roh Kudus Sang Pembaharu.   

  Tuhan menyertai saudara sekalian. 

J : Dan menyertai saudara juga.  
 

NATS PEMBIMBING  

Pelayan  : Membaca dari… 

Jemaat menyanyi : KJ 322:1 “TERANG MATAHARI” do=a 3 ketuk MM ± 100 

Terang matahari telah menyinari segala neg’ri, 

dan gunung dan padang dan sawah dan ladang 

senang berseri. 

PENGAKUAN DOSA            

Presbiter : Indonesia bukanlah sekedar nama tanpa makna. Indonesia adalah tanah tumpah darah 

yang penuh cinta, kenangan, dan perjuangan. Namun di bumi Indonesia juga ada 

banyak anak bangsa yang meratap karena ketidakadilan dipertontonkan. Orang menjadi 

terbiasa hidup dalam keserakahan, kekerasan dan penindasan. Banyak jabatan disalah 

gunakan, kepintaran dipakai untuk memanipulasi data demi keuntungan diri.  

Jemaat  : Instrumen KJ NO 42 ‘Tuhan Kasihani”  

……………………( saat teduh)…………………. 

Presbiter : Mari kita berdoa: “Tuhan kami sungguh menyadari, sering kali sebagai warga bangsa 

dan gereja kami tidak hidup dalam kebenaran. Dosa kedagingan, keserakahan, korupsi, 

kolusi dan nepotisme menjadi pilihan sehingga mengesampingkan suara panggilanMu. 

  Karena itu kami datang kepadaMu memohon ampun atas setiap salah dan dosa kami. 

Tahirkanlah hati kami dan baharuilah kami dalam kasihMu, supaya kami selalu hidup 

dalam takut akan Engkau dan mampu bekerja dalam kesadaran yang sungguh untuk 

kebaikan bersama sebagai bangsa. Dalam Nama Tuhan Yesus kami berdoa. Amin”. 
 

BERITA ANUGERAH  
P : Terimalah Berita Anugerah Allah dari I Timotius 6:18-19. 

  “Peringatkanlah agar mereka itu berbuat baik, menjadi kaya dalam kebajikan, suka memberi dan 

membagi dan dengan demikian mengumpulkan suatu harta sebagai dasar yang baik bagi dirinya 

di waktu yang akan datang untuk mencapai hidup yang sebenarnya”. 

♫ : PKJ 239:1 “PERUBAHAN BESAR” do=a 4 ketuk MM ± 96 

Perubahan besar di kehidupanku sejak Yesus di hatiku; 

di jiwaku bersinar terang yang cerlang sejak Yesus di hatiku. 

Refr : Sejak Yesus dihatiku, sejak Yesus di hatiku, 
jiwaku bergemar bagai ombak besar.. 

sejek Yesus di hatiku. 

PUJI-PUJIAN         ( jemaat berdiri ) 

Berbalasan membacakan Mazmur 140:1-8 

( jemaat duduk kembali) 
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PEMBERITAAN FIRMAN  

 Penatua  : Berdoa:........Bacaan Alkitab minggu ini diambil dari  Ulangan 16:18-20,  diakhiri 

dengan berkata       “Demikianlah sabda Tuhan!” 

 Pelayan : Yang berbahagia adalah mereka yang mendengar Firman Tuhan dan yang 

memeliharanya setiap hari, Haleluya! 

 Jemaat  : Menyanyikan KJ 473 “Haleluya”     do=g 3 Ketuk 

 Khotbah “KKN Sebagai Musuh Gereja dan Bangsa” 

 

PENGAKUAN IMAN RASULI    (Berdiri) 

P : Bersama dengan umat Tuhan di segala tempat, marilah kita memperbarui iman percaya kita 

dengan mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli, demikian: Aku Percaya…. 

(jemaat duduk kembali setelah mengucapkan pengakuan iman) 

 

PERSEMBAHAN  

Dkn     : Sebagai pernyataan syukur kita kepada Allah atas kasih karuniaNya di dalam hidup dan 

pelayanan kita, maka marilah kita memberikan persembahan kita kepadaNya. 

♫ : PKJ 146:1-2 “BAWA PERSEMBAHANMU”  do=f 2 ketuk MM ± 72 

1. Bawa persembahanmu dalam rumah Tuhan 

dengan rela hatimu, janganlah jemu. 

Bawa persembahanmu, bawa dengan suka. 

Refr : Bawa persembahanmu, tanda sukacitamu. 

Bawa persembahanmu, ucaplah syukur. 

2. Rahmat Tuhan padamu tidak tertandingi 

oleh apa saja pun dalam dunia. 

Kasih dan karunia sudah kau terima. ..refr 

 

Dkn : (Berdoa) 

 

DOA SYAFAAT 

 

WARTA JEMAAT 

 

PENGUTUSAN                        ( jemaat berdiri ) 

P : Kemerdekaan bangsa yang kita peringati di bulan Agustus tidak boleh dimaknai sebagai sebuah 

perjuangan yang telah usai. Kemerdekaan yang kita hidupi kini perlu dimaknai sebagai sebuah 

perjuangan yang terus menerus dilakukan untuk kesejahteraan bersama, termasuk untuk melawan 

berbagai praktek KKN  yang melumpuhkan kehidupan bangsa. Sebab kemerdekaan yang hakiki 

adalah ketika kita lepas dari belenggu keserakahan dan mempercayakan hidup kita di bawah 

kendali  Allah Sang Pembebas.  

  Karena itu, mari kita satukan hati, eratkan persekutuan dan bersama-sama berkomitmen untuk 

berjuang melawan berbagai praktik korupsi, kolusi dan nepotisme yang menjadi musuh bangsa 

dan gereja.  
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♫ : Pop Rohani “DOA KAMI” do=g 4/4 MM ± 64 (OS by : True Worshippers) 

Vers : Syukur untuk setiap rencana-Mu 

dan rancangan-Mu yang mulia. 

Dalam satu tubuh kami bersatu menjadi duta kerajaan-Mu. 

Kuucapkan berkat atas Indonesia 

biar kemuliaan Tuhan akan nyata. 

Chor : Bagi bangsa ini kami berdiri 

dan membawa doa kami kepada-Mu. 

Sesuatu yang besar pasi terjadi 

dan mengubahkan neg’ri kami, 

hanya nama-Mu Tuhan ditinggikan atas seluruh bumi. 

 

BERKAT   

P : Arahkanlah hatimu kepada Tuhan dan Terimalah berkat Nya: 

  Dan Ia Tuhan damai sejahtera, kiranya mengaruniakan damai sejahtera-Nya terus menerus dalam 

segala hal kepada kamu. Tuhan menyertai keluar masukmu dari sekarang sampai selama 

lamanya..  

♫ : KJ 478c “Amin” do=f 4 ketuk.  

Amin, Amin, Amin.   

 

 

SAAT TEDUH 

† IBADAH SELESAI † 
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BAHAN KOTBAH BULAN KEBANGSAAN 

Minggu 1 Agustus 2021 

 

Bacaan Alkitab   : Ratapan 5:1-22 

Tema    : Allah Sumber Pemulihan Bangsa  

 

Pengantar 

Pemulihan memiliki makna yang beragam. Ia bukan hanya mengenai hal-hal yang bersifat lahiriah tetapi 

juga batiniah dan seringkali merupakan gabungan keduanya. Pemulihan bisa terkait dengan diri sendiri, 

orang lain bahkan dengan Tuhan. Dalam kerapuhannya, setiap pribadi, keluarga, gereja hingga 

masyarakat dan bangsa membutuhkan pemulihan.  

 

Penjelasan Teks 

Kitab Ratapan berisi kumpulan puisi yang bercerita tentang penaklukan dan penghancuran kota 

Yerusalem yang terjadi pada waktu Zedekia menjadi raja. Sebagai pemimpin, Zedekia tidak memberikan 

teladan. Perilakunya tidak berbeda dengan raja-raja lain sebelumnya. Praktek penyembahan berhala lazim 

dilakukan karena Zedekia mengizinkannya. Ia juga bersekongkol dengan Mesir untuk melawan 

Nebukadnezar yang sesungguhnya bertentangan dengan kehendak Tuhan. Inilah yang menjadi salah satu 

penyebab Yerusalem ditaklukan dan penduduknya dibuang ke Babel (bnd. 2 Raja-Raja 25).  

Pasal 5 berisi doa untuk pemulihan bagi bangsa Yehuda yang dapat dibagi sebagai berikut:  

Pasal ini dimulai dengan sebuah permohonan. Umat Allah meminta agar Tuhan tidak melupakan 

mereka yang dalam keadaan tertindas karena tanah, rumah dan sumber daya alamnya sekarang telah jatuh 

ke tangan orang asing. Mereka sendiri membuktikan bahwa pertolongan yang diharapkan dari pihak 

Mesir dan Asyur tidak mengubah keadaan mereka. Mereka mengalami kesulitan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup setiap hari sebab tidak ada yang gratis (ay. 1 – 6). 

Membuat pengakuan dosa (ayat 7). Ketika pemimpin mereka mempercayakan diri kepada ilah-ilah 

asing atau berhala itulah yang membuat mereka menanggung dosa. Dalam pemahaman saat itu, akibat 

dosa bukan hanya dirasakan oleh si pelaku saja melainkan juga akan menimpa keturunan mereka. 

Walaupun pada bagian lain Nabi Yehezkiel menentang pemahaman ini namun mereka belum bisa keluar 

dari pandangan tersebut (band. Yeheskiel 18). 

Mengadu kepada Tuhan. Akibat dari kejatuhan Yerusalem mereka kehilangan harga diri dan martabat 

sebagai sebuah bangsa. Mereka yang tidak ikut dalam pembuangan merasakan bagaimana sulitnya hidup 

sebagai bangsa yang terjajah. Ketika semua akses keluar masuk dijaga, mereka harus juga menghadapi 

ancaman lain saat berusaha memenuhi kebutuhan hidup. Hal itu tergambar dalam ungkapan tentang 

serangan pedang, kulit yang membara bahkan sampai bahaya-bahaya yang bersifat pribadi seperti 

pemerkosaan dan kekerasan-kekerasan lainnya (ay. 8 – 11). 
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Kenangan yang menyedihkan. Kenangan akan kejayaan kerajaan Israel yang dipimpin Daud dan 

Salomo kini menjadi ingatan yang menyedihkan. Kemasyuran hanya tinggal cerita sebab mereka 

menyaksikan bahwa para pemimpin mereka harus takluk kepada penguasa asing (ay. 12 – 18). 

Mohon pemulihan. Bagian akhir dari doa ini berisi permohonan kepada Allah. Penulis kitab Ratapan 

memandang jauh ke depan dan meyakini bahwa tidak untuk selama-lamanya Tuhan membuang mereka. 

Itulah sebabnya mereka memohon campur tangan Allah untuk memulihkan keadaan mereka kembali (ay. 

19 – 22). 

 

Pesan Teks 

1. Allah sebagai sumber pemulihan. 

Kesadaran bahwa Allah adalah sumber pemulihan merupakan jiwa dari teks ini. Keyakinan bahwa 

Allah berdaulat atas sejarah kehidupan manusia mendorong mereka untuk menggapai anugerah 

Allah. Proses yang perlu dilalui adalah menyadari dosa dan kembali ke jalan yang benar. 

2. Allah yang tetap mengasihi. 

Jatuhnya Yerusalem menjadi pelajaran bahwa Allah dalam kekuasaan-Nya adalah pihak yang 

bebas untuk berpihak. Penderitaan yang dialami oleh umat Israel tidak berarti bahwa Allah gagal 

memelihara umat-Nya. Namun melalui hukuman itu, Allah mau mengajarkan manusia untuk 

percaya bahwa kasihNya lebih besar dari pada kemarahan-Nya. 

3. Tuhan telah menunjukkan kasih setia untuk memilih dan memulihkan keturunan Yakub sebagai 

milik kesayangan-Nya. Pembuangan yang dialami itu dipercaya sebagai hukuman dan seakan-

akan Tuhan telah melupakan Perjanjian-Nya. Dalam rentang waktu yang lama dalam penindasan, 

bangsa itu berefleksi atas kehidupan mereka dalam relasi dengan Tuhan. Ada penyesalan, ada 

ketakutan dan kesedihan. Namun dari semua situasi itu kemudian muncul keinginan kuat untuk 

bangkit dan mengandalkan Tuhan dan mendapatkan kasih sayang Tuhan.  

 

Aplikasi  

 Memohon Pemulihan dari Tuhan 

Tahun ini kita memasuki bulan kebangsaan dengan perasaan sedih atas situasi bencana berlapis 

yang melanda bumi dan negeri kita. Musibah ini belum berakhir, pemulihannya tidaklah mudah. 

Mungkin masih banyak alasan untuk bersedih dan berkeluh kesah. Marilah kita menemukan 

jalan pemulihan, dengan berseru kepada Allah melalui perayaan bersama anak-anak bangsa. 

Musibah menyadarkan kita bahwa kita yang rentan dapat berseru bersama kepada Allah atas 

situasi yang kita alami. Kita adalah anak-anak Tuhan sekaligus anak-anak bangsa yang sama. 

Kalau Tuhan bermurah hati, itu terjadi karena kasihNya bagi semua warga bangsa ini. Musibah 

yang maha berat ini menyatukan kita untuk memohon belas kasihan Tuhan. 
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 Terlibat dalam karya-karya Pemulihan Dalam Masa Pandemic Covid-19 

Pandemi Covid-19 masih berlangsung bahkan varian baru Covid-19 semakin mengancam. Gereja 

mesti terus menyuarakan agar setiap orang menaati protokol kesehatan. Pemulihan ekonomi dan 

di berbagai bidang yang kita idam-idamkan tidak akan membuahkan hasil jika masih banyak 

orang yang abai untuk memakai masker, menjaga jarak dan tidak rajin mencuci tangan. Semangat 

kita tidak boleh kendor, sebab Covid-19 adalah ancaman yang nyata yang dapat membuat hidup 

kita penuh dengan ratapan.  Juga sangat penting kita terlibat dalam program vaksinasi yang sedang 

diupayakan pemerintah sekarang itu untuk mengurangi resiko yang diakibatkan oleh Covid-19.  

 Pemulihan Bagi NTT Pasca Badai Siklon Seroja 

Dampak badai Siklon Seroja masih terlihat sampai saat ini. Proses pemulihan pasca badai masih 

terus berjalan  sebab  proses ini tidaklah mudah. Perlu gerakan bersama dan bersama-sama 

bergerak sebagai bentuk solidaritas dengan sesama. Melalui peristiwa badai Seroja kita belajar 

bahwa tidak ada manusia super dalam hidup ini. Ketika bencana datang kita hanya dapat 

mengakui bahwa kita adalah mahluk yang rentan dan ringkih. 

 

Penutup  

Pemulihan adalah kebutuhan setiap orang. Sebab setiap hari manusia berada dalam berbagai situasi yang 

dapat mengancam kehidupannya baik pribadi maupun sebagai bangsa. Kesadaran bahwa Allah adalah 

sumber pemulihan kiranya menolong kita untuk tetap tegar berdiri dalam kasihNya. (YW) 
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BAHAN KOTBAH BULAN KEBANGSAAN 

Minggu 8 Agustus 2021 

 

Bahan Bacaan  : Yeremia 29 : 1 - 7 

Tema Bacaan   : Panggilan Iman Untuk Mensejahterakan Bangsa 

 

Tahun ini kita akan merayakan HUT kemerdekaan negeri kita yang ke-76 dengan kesadaran bahwa 

pandemi Covid-19 telah merubah bentuk-bentuk perayaan kita. Sebelum pandemi melanda, sukacita dan 

syukur ditandai dengan keramaian pesta rakyat dengan kerumunan besar. Masyarakat berkumpul selama 

berhari-hari, beramai-ramai menyelenggarakan aneka kegiatan bersama yang berpuncak pada upacara 

pengibaran bendera negara. Berbagai bentuk pertunjukkan diselenggarakan di lapangan terbuka, 

melibatkan banyak orang dari berbagai kalangan - dari anak-anak sampai orang dewasa dan kaum lanjut 

usia, rakyat jelata dan pejabat negara larut dalam suasana perayaan yang meriah. Pandemi Covid-19 

memaksa kita menerapkan protokol kesehatan secara ketat. Keramaian harus dihindari, pertemuan fisik 

diganti dengan pertemuan virtual. Di tahun ini, tantangan semakin kompleks, akibat siklon Seroja pada 

bulan April yang lalu.  Badai dahsyat itu menelan korban material dan jiwa, meluluh lantak berbagai 

fasilitas publik dan mata pencaharian.  Ibarat perjalanan menuju impian masa depan, kita terseret mundur 

cukup jauh ke belakang, mengatur ulang cara hidup agar bisa berdampingan secara damai dengan virus 

Corona-19 dan membangun kembali segala sesuatu yang rusak akibat Siklon Seroja.  Kiranya renungan 

firman Tuhan kali ini menolong kita untuk memaknai secara iman perayaan HUT kemerdekaan negara di 

tengah situasi keterpurukkan sekarang ini. 

Perikop bacaan kita mengenai surat yang dikirim oleh nabi Yeremia kepada kaum buangan, yaitu 

orang-orang Yehuda yang sedang hidup di Babel. Orang-orang terbaik di Yerusalem telah dibawa ke 

pembuangan, termasuk raja Yekhonya dan keluarga istana, pegawai dan pemuka masyarakat ibukota 

kerajaan Yehuda. Masalah dan kesulitan sering menyebabkan gairah hidup menurun, termasuk kinerja 

dalam bekerja. Menyadari akan hal itu maka nabi Yeremia menyurati saudara-saudara sebangsanya 

dengan maksud untuk menyemangati mereka agar tetap membangun kehidupan secara wajar, sekalipun 

mereka sedang mengalami keterpurukkan sebagai kaum buangan. Cerita ini menyaksikan dua hal penting 

dalam rangka merawat kehidupan di tengah kesulitan. Pertama, menjaga relasi antar-saudara sebangsa. 

Pembuangan membelah umat Yehuda atas orang-orang yang tidak dibawa ke pembuangan dan orang-

orang yang dibawa ke pembuangan. Nabi Yeremia adalah salah satu dari warga Yehuda yang tetap 

tinggal di Yerusalem.  Sekalipun tidak dibawa ke pembuangan, tetapi mereka menghadapi kehancuran 

total yang disebabkan oleh serangan militer Babel. Surat nabi Yeremia dikirim melalui utusan resmi 

kerajaan Yehuda, Elasa dan Gemarya, untuk menyapa para tua-tua, imam, nabi dan seluruh rakyat Israel 

yang telah diangkut oleh raja Nabukadnezar dari Yerusalem ke Babel. Salah satu tindakan kenabian di 

tengah keterpurukan bangsa adalah membangun komunikasi, merawat relasi antar-anak bangsa dengan 
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berbagi semangat hidup sebagai umat Tuhan. Kedua, tetap giat bekerja membangun kehidupan bersama, 

termasuk membangun kehidupan bersama masyarakat Babel. Melalui suratnya itu nabi Yeremia 

menyampaikan kepada kaum terbuang sebuah perspektif tentang negeri/kota Babel. Negeri pembuangan 

adalah juga tempat hidup mereka. Di sana mereka akan bertumbuh dalam kasih Tuhan untuk mencapai 

rencana Tuhan. Kenyataan bahwa mereka sedang hidup di negeri pembuangan bukanlah tanda 

terputusnya hubungan mereka dengan Tuhan. Tuhan yang membawa mereka menjauh dari Yerusalem 

agar menjadi dekat, menyatu dalam perpaduan dengan bangsa lain. Pembuangan dikerjakan Tuhan agar 

umat Israel menjadi umat pilihan yang dewasa dan inklusif, menjadi berkat bagi bangsa-bangsa. Seperti 

mereka hidup dan bekerja di Yerusalem untuk kalangan sendiri, begitu pula mereka hidup dan bekerja di 

Babel bersama-sama dengan semua orang di sana.  

“Menetaplah di situ. Bangunlah rumah-rumahmu. Bukalah ladang dan nikmatilah hasilnya. 

Kawinlah supaya kamu mendapat anak, dan biarlah anak-anakmu juga kawin supaya mereka pun 

mendapat anak. Jumlahmu harus bertambah dan tidak boleh berkurang. Bekerjalah untuk kesejahteraan 

kota-kota tempat kamu Kubuang. Berdoalah kepada-Ku untuk kepentingan kota-kota itu, sebab kalau 

kota-kota itu makmur, kamu pun akan makmur.” (Terjemahan Bahasa sehari-hari/BIS).  Pesan kenabian 

itu menegaskan tentang perspektif kasih dan kuasa Allah kepada segala bangsa dan segala makhluk 

ciptaanNya.  

Salah satu tujuan nasional yang ingin dicapai Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah 

menjadi bagian dunia yang aktif untuk perdamaian dan kesejahteraan hidup di dunia. Kemerdekaan 

bangsa ini pada 76 tahun lalu adalah pintu gerbang bagi kita untuk membangun persaudaraan anak bangsa 

dan persaudaraan lintas bangsa untuk sejahtera bersama yang lestari. Sebuah pesan kenabian disampaikan 

kepada kita yang sedang merayakan HUT negeri tercinta di tengah keterpurukan akibat bencana berlapis, 

Pandemi Covid-19 dan Siklon Seroja-21. Merawat persaudaraan antar-anak bangsa dan memelihara 

kerukunan antar-bangsa dalam rangka mengusahakan kesejahteraan bersama seluruh bangsa dan segala 

makhluk, penghuni bumi. Salah satu hal yang sangat penting kita lakukan untuk kesejahteraan Indonesia 

sekarang ini adalah terlibat dalam program vaksinasi yang sedang diupayakan pemerintah untuk 

mengurangi resiko yang diakibatkan oleh Covid-19. Kita percaya bahwa Tuhan hadir di Yerusalem, hadir 

juga di Babel, hadir pula di Indonesia dan di mana pun, untuk memberi berkat kehidupan bagi semua 

orang dan segala makhluk. Mari kita songsong sejahtera bersama yang dijanjikan Tuhan dengan cara 

terus bersatu dan bekerja sama dengan saudara sebangsa dan dengan segala bangsa. (NLK). 
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BAHAN KOTBAH BULAN KEBANGSAAN 

Minggu, 15 Agustus 2021  

Bacaan Alkitab:  Filipi 2:1-11 

Tema     : Peduli Terhadap Kepentingan Sesama Anak Bangsa  

Pengantar 

Kepentingan diri (self-interest) merupakan sesuatu yang kodrati dalam diri manusia. Setiap 

individu mempunyai kepentingan diri yang ingin dipenuhi. Thomas Hobbes, filsuf Inggris abad ke17 

berpendapat bahwa kepentingan diri yang paling pokok adalah hasrat untuk memelihara dan 

mempertahankan diri dengan mencari kenikmatan dan menghindari rasa sakit. Karena masing-masing 

individu berjuang memenuhi kepentingan dirinya, konflik dan perang antar manusia tidak terhindarkan. 

Sebab kepentingan diri seseorang akan bertabrakan dengan kepentingan diri orang lain, sehingga terjadi 

persaingan di antara para individu. Dalam persaingan itu, manusia saling memperebutkan sumber-sumber 

daya alam, mempertahankan apa yang sudah dikuasainya, dan bahkan menundukkan orang lain. Oleh 

karena itu, manusia mencari kekuasaan agar dapat menguasai sesama dan alam. Akibatnya yang terjadi 

dalam masyarakat adalah perang semua melawan semua (bellum omnes contra omnia) karena tiap 

individu berjuang memenuhi kepentingan dirinya sambil berusaha menaklukan yang lain. Manusia 

bahkan menjadi homo homini lupus (serigala bagi sesamanya) akibat kepentingan diri itu.  

Untuk mencegah perang yang diakibatkan oleh kepentingan diri itu, Hobbes, sang filsuf politik 

modern itu berpendapat bahwa negara didirikan. Karena Negara bertujuan mengekang egoisme manusia, 

maka ia haruslah kuat, absolut. Hobbes melukiskan negara sebagai Leviathan, binatang paling 

menakutkan di laut. Dengan kata lain, negara adalah sarana untuk mengekang dan mengendalikan 

kepentingan diri para individu yang saling bersaing, agar tercipta stabilitas sosial dan perdamaian.  

Dalam bulan kebangsaan ini, kita berefleksi, bagaimana kepentingan diri dikelola agar kehidupan 

bersama tidak terganggu? Mungkinkah kita peduli pada kepentingan orang lain? Apa dasarnya? Bacaan 

hari ini membantu kita untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu.  

Penjelasan Teks 

Kota Filipi yang tampil dalam Perjanjian Baru adalah ciptaan orang Roma. Bahkan Filipi adalah 

sebuah kota Romawi. Tidak hanya sebagian besar penduduknya orang Roma, tetapi juga gaya kota dan 

pemerintahannya meniru ibukota Roma. Penduduk Filipi pun menikmati macam-macam hak istimewa, 

antara lain pemerintahannya sendiri dan bebas pajak negara. Karena kebebasan dan keistimewaan itu, 

maka hidup keagamaan di kota Filipi sangat hangat, tetapi juga serba majemuk. Penduduk kota Filipi 

suka mencampuradukan berbagai macam agama dan dewa. Dewa/i Roma seperti Yupiter, Mercurius, 

Mars, Yuno dan Minerva dipuja sebagaimana diharapkan orang-orang Roma. Kaisar Roma pun dipuja 

sebagai dewa. Orang-orang Filipi juga terbuka pada agama-agama impor dari luar.  

Di kota Filipi inilah Injil diberitakan oleh Paulus bersama Silas dan teman-teman. Inilah jemaat 

pertama yang didirikan Paulus. Mengingat suasana umum di kota Filipi sebagaimana telah digambarkan, 
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tanggapan positif masyarakat terhadap pemberitaan injil sangat baik. Tidak sulit bagi orang-orang Filipi 

yang mendengar berita injil untuk bergabung menjadi sebuah persekutuan. Bahkan beberapa orang yang 

telah menjadi percaya, ikut membantu pelayanan Paulus selama di Filipi, termasuk Euodia dan Sintikhe, 

dua perempuan yang dikemudian hari bertikai.  

Hubungan antara Paulus dan jemaat Filipi sangar erat dan mesra. Surat Filipi ditulis Paulus dari 

dalam penjara. Walaupun dipenjara, Paulus sangat bersukacita karena jemaat Filipi menjadi teladan 

dalam hal iman dan kasih. Paulus memuji jemaat Filipi sebagai jemaat yang patut diteladani oleh jemaat-

jemaat lain. Sebab berulang kali mereka memberi sumbangan keuangan kepada Paulus. Mereka secara 

konsisten menolong Paulus dalam pekerjaan pemberitaan Injil. Oleh karena sikap mereka yang terbuka 

dan ramah, Paulus yakin bahwa kehidupan Kristen mereka akan ditandai dengan buah kebenaran yang 

dikerjakan oleh Kristus untuk memuliakan dan memuji Allah (Fil. 1:11).  

Namun tidak semua anggota jemaat Filipi adalah orang suci yang memenuhi cita-cita Kristen. 

Dalam pasal 3:18-19 Paulus mengecam beberapa orang dengan pedas karena cara hidup mereka tidak 

sesuai dengan salib Kristus, yaitu mereka yang belum meninggalkan gaya hidup kafirnya atau jatuh 

kembali. Mereka belum mampu menyangkal diri sebagai pengikut Kristus. Selain itu, beberapa orang 

Kristen bertikai satu sama lain. Dua wanita terkemuka dalam jemaat: Euodia dan Sintikhe bertikai dan 

perlu didamaikan satu sama lain (Ps.4:2-3).  

Menanggapi ketegangan itu, dalam bacaan hari ini Paulus mengingatkan jemaat bahwa di dalam 

Kristus ada nasihat, ada penghiburan kasih, ada persekutuan Roh, ada kasih mesra dan belas kasihan 

(ay.1). Oleh karena itu jemaat diminta untuk menjaga kesatuan hati dan pikiran, dalam satu kasih, satu 

jiwa, dan satu tujuan (ay. 2). Dan untuk itu, kepentingan diri harus disingkirkan. Paulus menegaskan 

bahwa kesatuan dan kedamaian hanya dimungkinkan apabila masing-masing mengabaikan kepentingan 

diri, atau tidak hanya memperhatikan kepentingan dirinya, tetapi sebaliknya mau memperhatikan 

kepentingan sesama juga (3-4).  

Ajakan untuk bersatu padu dalam iman dan memperhatikan kepentingan orang lain bukan tanpa 

dasar. Dasarnya adalah Yesus Kristus sendiri. Paulus mengutip sebuah madah pujian kepada Kristus yang 

kiranya sudah dikenal jemaat (ay. 6-11). Pertama-tama jemaat mesti menaruh pikiran dan perasaan yang 

terdapat dalam Kristus. Mereka harus meneladani Yesus. Sebab sebagaimana digambarkan dalam madah 

pujian itu, bahwa Kristus adalah anak Allah, setara dengan Bapa-Nya, serupa dengan Allah, namun Ia rela 

mengosongkan diri, menyangkal diri, merendahkan diri bagaikan seorang hamba, menjadi manusia, 

merelakan diri-Nya menderita di atas kayu salib demi keselamatan manusia. Yesus menyerahkan segala-

galanya ketika Ia menjadi manusia; bukan hanya tubuh-Nya, darah-Nya, tetapi juga nyawa-Nya. Sikap 

Yesus yang mengabaikan seluruh diri-Nya demi kepentingan manusia, menjadi teladan bagi setiap 

pengikut Yesus.  

Oleh karena itu, menjadi Kristen berarti harus bersedia menyerahkan diri dan keberadaan hidup 

kepada Kristus. Itu berarti kepentingan diri harus diabaikan karena mau hidup sesuai kehendak Kristus, 
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yaitu rela memberi diri bagi sesama, agar kesatuan dan kedamaian terwujud diantara jemaat. Pertikaian 

akan muncul apabila masing-masing hanya fokus pada kepentingan dirinya.  

Paulus sendiri menanggalkan kepentingan dirinya, rela menderita dalam penjara, demi Kristus. 

Perjumpaan dengan Yesus dalam perjalanan ke Damsyik membuat Paulus mempersembahkan seluruh 

hidupnya bagi Kristus. Paulus mengatakan: “karena bagiku hidup adalah Kristus dan mati adalah 

keuntungan” (Fil 1:21). Dengan demikian, sebagai pengikut Kristus, jemaat harus rela menyangkal diri, 

menafikan kepentingan diri dan mau memperhatikan kepentingan sesama. Ketika masing-masing pihak 

mampu mengabaikan kepentingan diri, dan mau peduli pada kepentingan sesama, kesatuan dan 

kedamaian mudah terwujud, dan Kristus dimuliakan, sebab jemaat mampu menunjukkan sikap hidup 

sesuai teladan Yesus.  

Aplikasi 

Kita berada di bulan kebangsaan minggu ketiga. Bangsa kita terkenal sangat korup. Korupsi 

merajalela dalam semua sektor pelayanan publik. Inilah yang membuat bangsa kita tidak maju walaupun 

sudah merdeka 76 tahun. Adanya lembaga pengadilan tidak mampu membendung kejahatan korupsi di 

negeri ini. Akarnya adalah kepentingan diri (self-interest). Kepentingan diri memang sesuatu yang 

manusiawi. Setiap individu berhak memelihara diri. Tetapi ketika kepentingan diri menjadi prioritas 

individu, keserakaan menguasai diri, sehingga korupsi pun dilakukan. Akibatnya banyak warga masih 

hidup dalam kemiskinan dan ketertinggalan. Adanya negara sebagaimana dikatakan Hobbes untuk 

membendung kepentingan diri nampaknya tidak mampu. Lembaga-lembaga hukum negara, sekeras 

apapun tidak bisa menghentikan niat korupsi apabila kepentingan diri tidak dikendalikan. Padahal korupsi 

merusak semua sendi-sendi kehidupan bangsa.  

Dalam pergumulan seperti itu, kebenaran firman Tuhan hari ini relevan. Sebagai bagian dari 

bangsa ini, kita selaku gereja mesti menunjukkan teladan sebagai pribadi-pribadi yang benar dan bersih. 

Tindakan Yesus yang mengosongkan diri, mengabaikan kepentingan diri, rela menderita, merupakan 

teladan bagi kita untuk melakukan hal yang sama. Kita mesti berjuang mengendalikan kepentingan diri, 

mawas diri terhadap keserakaan yang muncul dari keinginan-keinginan daging, dan mau peduli terhadap 

kepentingan sesama. Kita mesti mengekang kepentingan diri yang berupa nafsu akan kekuasaan dan 

kekayaan agar kita tidak jatuh dalam tindakan-tindakan kotor dan jahat. 

Kita mesti membatasi diri, dan mesti sadar bahwa bukan hanya kita yang berkebutuhan, tetapi ada 

begitu banyak sesama anak bangsa. Maka kita mesti membatasi ambisi untuk mengejar kekuasaan dan 

menumpuk kekayaan untuk diri sendiri. Kita mesti memanfaatkan jabatan publik kita untuk kepentingan 

banyak orang. Kita mesti bekerja dengan komitmen membangun kesejahteraan bersama. Di tengah 

pandemi Covid-19 ini, semua mesti menahan hasrat kepentingan diri yang mau memanfaatkan keadaan 

untuk memperkaya diri dengan mengorbankan pihak lain. Semua mata dan hati harus tertuju pada 

kepentingan banyak orang. Kesejahteraan dan keselamatan sesama mesti menjadi perhatian kita semua.  
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Peduli terhadap kepentingan sesama mesti dimulai dari dalam diri pribadi masing-masing. 

Mentaati protokol kesehatan dan memberi diri divaksin adalah contoh sederhana kita peduli terhadap 

kepentingan diri maupun sesama, agar kita semua selamat. Mengabaikan protokol kesehatan dan program 

vaksinasi, berarti tidak peduli pada kepentingan bersama, yaitu keselamatan kita semua. Sebagai 

persekutuan orang percaya, gereja dapat mewujudkan kepedulian terhadap sesama dengan membuka mata 

terhadap jemaat/masyarakat yang berkekurangan dan menderita, dan membantu mereka. Diakonia 

karitatif maupun diakonia transformatif dapat dilakukan gereja terhadap sesama, baik di dalam jemaat 

sendiri maupun jemaat-jemaat lain di luar, bahkan masyarakat umum, agar beban mereka menjadi ringan. 

Sebagai warga bangsa, peduli terhadap sesama dapat diwujudkan dalam sikap membangun toleransi dan 

perdamaian, serta kerja-kerja konkrit yang mendatangkan kesejahteraan bagi banyak orang. Juga sangat 

penting kita terlibat dalam program vaksinasi yang sedang diupayakan pemerintah sekarang untuk 

mengurangi resiko yang diakibatkan oleh Covid-19. 

Ketika kita memulai dari diri dan dari dalam gereja untuk tidak hanya mengurus kepentingan diri 

tetapi juga kepentingan sesama, sesungguhnya kita sudah meneladani Kristus yang rela mengorbankan 

diri demi menyelamatkan kita. Dengan begitu kita layak disebut pengikut Kristus. Dengan peduli pada 

kepentingan sesama pula, kita sudah ikut membangun kesatuan dan damai sejahtera di tengah masyarakat 

dan bangsa. Sebab dengan peduli terhadap kepentingan sesama, kita terhindar dari sikap egoistik yang 

menjadi penyebab konflik dan pertikaian. 

Pengendalian kepentingan diri sangat penting, bukan hanya untuk mencegah rusaknya sendi-sendi 

kehidupan ekonomi, tetapi juga mencegah rusaknya kepribadian maupun relasi dengan sesama.  Pribadi 

yang dikuasai kepentingan diri berlebihan, terutama hasrat akan kuasa dan harta, akan membuatnya tidak 

jujur, manipulatif, dan penuh kepalsuan. Dalam keluarga, bila masing-masing hanya fokus pada 

kepentingan dirinya, maka bisa merusak persaudaraan. Di gereja, ketika pelayanan didasari kepentingan 

diri, maka dapat merusak tujuan pemberitaan injil. Dalam masyarakat dan bangsa, kalau tiap individu 

hanya mengejar kepentingan diri, hancurlah solidaritas sosial dan persatuan. Karena itu, kepentingan diri 

harus dikendalikan, dan mulailah peduli pada kepentingan sesama. Bukalah mata dan hati, lihatlah 

kebutuhan sesama, baik dalam keluarga, dalam gereja, maupun dalam masyarakat, dan bantulah mereka 

secara kongkrit sebagai bagian dari kepedulian kita kepada mereka. Mau tidak mau, itu juga panggilan 

kita di bumi Indonesia sebagai cara kita membangun bangsa. Tuhan memberkati kita. (GM) 
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Bahan Kotbah Syukur HUT Kemerdekaan Indonesia ke-76 

17 Agustus 2021 
 

Bacaan Alkitab : I Petrus 2:11-17 

Tema   : Hidup Dalam Anugerah Kemerdekaan  
 

Pengantar  

Tanggal 17 Agustus 2021, Bangsa Indonesia merayakan HUT kemerdekaan yang ke 76. Sebagai 

bangsa dan rakyak Indonesia, hati kita diliputi sukacita dan syukur atas pimpinan Tuhan atas negeri kita 

tercinta, Indonesia. Kemerdekaan adalah anugerah Allah kepada kita. Kehadiran kita sebagai suatu 

bangsa adalah tanda rahmat Allah bagi dunia. Dengan keyakinan itu kita terpanggil untuk memaknai 

perayaan kemerdekaan bangsa ini sebagai peristiwa iman warga bangsa yang aktif dan kreatif dalam 

merespon berbagai tantangan kehidupan masa kini. Sekarang ini kita berhadapan dengan tantangan yang 

sangat berat, terutama pandemic covid 19 yang belum berakhir. Kita sedang bersyukur dalam situasi sulit 

atas kemerdekaan yang dianugerahkan Allah.  
 

Penjelasan Teks  

Banyak orang sering salah memahami kemerdekaan sebagai kondisi tanpa aturan yang 

mengendalikan perilaku. Ketika kemerdekaan diartikan sebagai kebebasan tanpa kendali (sebebas-

bebasnya) maka orang dapat berbuat sesuka hati, bahkan menyengsarakan orang lain dan merusak 

lingkungan. Pada perikop bacaan kita, ada nasehat agar jemaat Tuhan hidup merdeka sebagai “hamba 

Allah”, caranya adalah menaati Allah (ayat 13), berbuat baik (ayat 15),   menghormati semua orang, 

mengasihi saudara-saudara, takut akan Allah dan menghormati raja (ayat 17). Hidup merdeka sebagai 

hamba Allah dipertentangkan dengan hidup merdeka sebagai “orang durjana” (ayat 12), “orang-orang 

yang berbuat jahat” (ayat 14),  dan “orang-orang yang bodoh” (ayat 15), mereka itu adalah orang-orang 

yang menggunakan kemerdekaan untuk melakukan kejahatan (ay.16).  

Jemaat yang menjadi tujuan surat ini disapa sebagai perantau dan pendatang. Sapaan ini 

menunjukkan situasi jemaat mula-mula sebagai jemaat diaspora yang tersebar di berbagai kota termasuk, 

Asia kecil. Rupanya surat ini ditulis ketika agama Kristen masih dianggap sebagai bagian dari agama 

Yahudi yang dilindungi oleh pemerintah Romawi. Surat ini ini ditulis sebelum terjadi penganiayaan 

terhadap orang Kristen pada paruhan kedua abad pertama, di mana orang Kriten dianiaya oleh pemerintah 

Romawi karena menolak memuja Kaisar Romawi sebagai dewa.   Surat 1 perus ini menasehati jemaat 

agar hormat dan tunduk pada peraturan yang ada, menghormati para pemimpin negara yang diberi 

kekuasaan untuk menegakkan keadilan bagi orang benar.  

Kebanyakan anggota jemaat adalah kaum Yahudi yang merantau guna mengadu nasib di tempat 

baru. Sebagai pendatang, kehadiran mereka dicurigai oleh orang-orang setempat. Itu sebabnya, mereka 

dinasehati agar senantiasa menyatakan sikap hidup yang baik dengan cara menjauhi segala keinginan 

daging, bijaksana di tengah-tengah bangsa non-Yahudi, serta tunduk kepada pemerintah Romawi. 
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Prinsipnya, orang yang berbuat baik akan diterima oleh siapa pun, dan warga yang taat pada hukum 

dilindungi pemerintah. Jemaat dinasehati agar melakukan dua hal itu, berbuat baik dan taat kepada 

pemerintah, agar hidup damai dengan sesama dan memperoleh hak perlindungan dari lembaga-lembaga 

yang berwenang mengatur kehidupan bersama dengan masyarakat luas. Dua hal itu dilakukan sebagai 

tindakan iman, sebagai wujud ketaatan kepada Allah. Artinya ketaaatan kepada Allah membuat mereka 

juga menunjukan ketaaatan kepada lembaga manusia yang bekerja untuk kebaikan. Etika yang seperti ini 

diharapkan dapat menjadi cara menghilangkan kecurigaan, bahkan fitnah yang selama ini dialami oleh 

umat percaya.  

Jemaat memiliki tanggungjawab untuk terus melakukan kebaikan. Sebagai pendatang, mereka 

membutuhkan penerimaan orang-orang setempat. Tetapi perbuatan baik tidak semata-mata bertujuan agar 

mendapat pamrih, agar diterima atau tidak mengalami penolakan, melainkan terutama karena mereka 

sebagai hamba Allah. Keinginan daging melawan jiwa tetapi perbuatan baik menjadi bukti iman dan 

tanda kehidupan yang memuliakan Allah. Demikian pula sikap taat kepada lembaga-lembaga manusia 

dan kepada pemerintah. Hal itu dilakukan sebagai bagian dari misi orang percaya yang hidup untuk 

membungkam kepicikan orang-orang yang bodoh. Cara efektif untuk menghadapi segala fitnah dan 

pandangan miring adalah dengan perbuatan nyata, yaitu melakukan kasih dengan mewujudkan kebaikan 

kepada sesama dan taat pada peraturan yang menuntun kepada kebaikan bersama. Itulah cara hidup 

merdeka sebagai hamba Allah.  

Perbuatan jahat mengikat dan membelenggu kehidupan. Merdeka berarti melepaskan diri dari 

kejahatan dengan menyerahkan diri kepada Tuhan. Merdeka adalah anugerah Allah bagi kita agar kita 

menjadi hamba Allah untuk hidup sesuai kehendak Allah dan melakukan kebaikan bagi sesama manusia 

dan semua ciptaan. Itulah makna orang merdeka yang hidup sebagai hamba Allah. Itulah cara yang benar 

mensyukuri kemerdekaan.  

Aplikasi  

1. Mensyukuri anugerah Tuhan bagi kemerdekaaan Indonesia, maka kita dipanggil untuk menunjukan 

ciri hidup sebagai hamba Allah yang berbuat baik kepada sesama dan menaati peraturan yang 

menjamin kehidupan dan damai sejahtera bersama. Dalam konteks pandemi Covid-19 yang makin 

tinggi, maka kita perlu melakukan protokol kesehatan dan vaksinasi masal untuk melindungi diri dan 

melindungi orang-orang sekitar agar tidak mudah terjangkit virus dan mengalami resiko terburuk.  

2. Dalam perayaan kemerdekaan bangsa Indonesia yang ke 76, maka kita memahami diri sebagai orang 

merdeka yang menunjukkan cara hidup yang baik dalam ketaatan dan rasa hormat kepada pemimpin 

(pemerintah) yang sedang berusaha keras bagi keadilan dan kesejahteraan seluruh rakyat. Di era 

kebebasan berekspresi sekarang ini, sering kali media sosial dipakai untuk saling mencela, termasuk 

mencela pemimpin-pemimpin (pemerintah). Sesungguhnya ekspresi yang demikian jauh dari 

ekspresi merdeka sebagai hamba Allah. Kita adalah hamba Allah, kebebasan kita harusnya 

digunakan secara bertanggungjawab. Dirgahayu Indonesia.  
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BAHAN KOTBAH BULAN KEBANGSAAN 

Minggu 22 Agustus 2021 

 

Bacaan Alkitab: Galatia 5:1-15 

Tema    : Merawat Kemerdekaan, Menjauhi Permusuhan 

 

Pengantar  

Teks ini dipilih dalam rangka merayakan bulan kebangsaan sesuai dengan kalender GMIT. Bulan 

Agustus, kita rayakan sebagai bulan pembebasan karena persis di tanggal 17 Agustus, bangsa Indonesia 

merayakan hari kemerdekaan. Yang dimaksud dengan kemerdekaan dalam konteks berbangsa dan 

bernegara adalah bebas dari kolonialisme. Sebagai bangsa, kita semua berharap bahwa dengan 

kemerdekaan, kita memiliki kebebasan untuk mengatur diri sendiri, menata hidup dan masa depan 

sebagai bangsa tanpa adanya campur tangan dari bangsa lain. Kebebasan itu memberi ruang yang lebih 

luas untuk bangsa ini menentukan hidup dan masa depannya tanpa campur tangan bangsa lain. 

Penjelasan Teks  

 Pada waktu Paulus berbicara tentang kemerdekaan, Paulus bukan berbicara tentang bebas dari 

kolonialisme. Paulus sedang berbicara tentang kemerdekaan di dalam Kristus. Waktu itu, Paulus sedang 

menghadapi dua kelompok dalam komunitas Kristen perdana yang mempersoalkan apakah pentingnya 

sunat bagi orang percaya yang menerima Kristus sebagai Penyelamat. Apakah sunat masih perlu atau 

sunat sudah tidak penting lagi untuk urusan keselamatan yang diberitakan di dalam Kristus? Bagi Paulus, 

Kristus telah membebaskan semua dari hukum Taurat karena itu di dalam Kristus, sunat bukan lagi yang 

terutama.  

 Paulus menegaskan bahwa di dalam Kristus, kita dimerdekakan (ayat 1). Proses mengalami kemerdekaan 

bukan karena upaya manusia termasuk upaya melaksanakan sunat melainkan pemberian yang datang dari 

Kristus.  Sedangkan setiap orang yang menyunatkan dirinya wajib melakukan seluruh hukum taurat, yang 

dalam kenyataan, tak seorangpun mampu melakukan seluruh kewajiban hukum Taurat. Kebenaran, yakni 

hal dapat diterima oleh Allah (atau menjadi anak-anak Allah) bukan karena dapat melakukan hukum 

Taurat melainkan kerena memiliki iman di dalam Kristus (band. Roma 3:28). Karya Kristus merupakan 

dasar baru yang menentukan benar atau tidak benarnya seseorang di hadapan Allah. Bagaikan hakim yang 

memutuskan perkara, oleh iman kepada Kristus, orang berdosa yang mestinya dijatuhi hukuman, kini 

telah dibenarkan yakni dinyatakan benar (divonis tidak bersalah) di hadapan Allah. 

Paulus mengkritik mereka yang dianggap pengacau yaitu orang Yahudi yang menegaskan bahwa orang 

percaya yang bukan Yahudi harus disunat sebagai cara untuk melengkapi status sebagai anak Allah. Para 

pengacau ini bukan saja menyesatkan melainkan mereka juga akan menanggung hukuman. 

Pada ayat 13. Orang percaya dipanggil untuk merdeka, tetapi jangan menggunakan kemerdekaan itu 

sebagai kesempatan untuk kehidupan di dalam dosa, melainkan layanilah seorang akan yang lain oleh 
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kasih. Kemerdekaan bukan pokok utama yang hendak dicapai oleh orang percaya. Kemerdekaan adalah 

kesempatan supaya orang mendemonstrasikan kasih. Hanya orang merdeka yang leluasa untuk 

menyatakan kasih kepada yang lain. Di dalam Kristus kemerdekaan yang kita genggam menjadi 

kesempatan untuk kita menyatakan kasih kepada sesama. Kemerdekaan jangan disalahgunakan apalagi 

untuk berbuat dosa. Dalam hal ini, Paulus tidak mengabaikan hukum Taurat tetapi mendefinisikan dan 

merangkum  hukum Taurat dalam tindakan yang paling nyata yakni kasihilah sesamamu manusia seperti 

dirimu sendiri. 

Aplikasi 

 Kemerdekaan di dalam kristus bukan kesempatan untuk saling meniadakan atau mengabaikan atau 

menghakimi satu dengan yang lain. Kemerdekaan adalah kesempatan untuk saling mengasihi.  

Sejak Pilpres 2014 dan pilpres 2019, di media sosial, bangsa ini terpolarisasi dalam dua kubu, yakni 

kadrun dan cebong. Masing-masing menunjukkan arah dan pilihan politik yang berbeda. Meskipun 

Pilpres sudah usai kadrun dan cebong tetap bermusuhan. Ini gambaran tentang perpecahan anak bangsa 

karena perbedaan pandang dan pilihan politik. Baik kadrun maupun cebong masing-masing mewakili satu 

pilihan politik yang sulit didamaikan. Tentu saja ini sangat memprihatinkan. Sebab setelah kita bebas dari 

kolonialisme mestinya kita bersatu menggabungkan semua kekuatan dan potensi untuk membangun 

bangsa ini. Tetapi yang terjadi adalah energi kita diserap habis untuk membangun tembok permusuhan 

dan lupa bahwa kemerdekaan dari kolonialisme sebenarnya adalah kesempatan untuk menata diri dan 

kehidupan untuk mengejar ketertinggalan demi mencapai kesejahteraan bersama. 

 Kita masih ada dalam pergumulan berat terkait dengan pandemic Covid 19. Beban sebagai bangsa amat 

berat. Di satu pihak kita harus berusaha memutus mata rantai penyebaran covid dengan Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) tetapi pada saat yang sama dibutuhkan aktifitas di luar rumah 

untuk menggerakkan roda ekonomi. Kita perlu berhati-hati dalam mengelola dinamika ini dalam 

memutus mata rantai covid untuk meminimalisir gesekan-gesekan yang mungkin saja terjadi karena 

berbagai kepentingan yang melekat di setiap kelompok. Kita memiliki kemerdekaan untuk saling 

menopang dan bahu-membahu keluar dari kesulitan karena pandemic dengan tetap saling menghormati 

dan menghargai satu dengan yang lain dan menjauhkan diri dari sikap dan cara yang berpotensi merusak 

keutuhan bangsa 

Di dalam persekutuan gereja pun selalu ada polarisasi yang menggambarkan semangat saling 

meniadakan, meremehkan, merendahkan, menghina, menstigmatisasi yang merongrong persekutuan kita 

sebagai gereja. Sikap ini menjadi cermin bahwa kita belum merdeka di dalam Kristus. Kebebasan yang 

Tuhan berikan kita pakai untuk berbuat dosa dan bukan untuk menyatakan kasih. Marilah dalam 

semangat kemerdekaan kita saling menyuburkan hidup dalam kasih sebab dengan demikian kita 

menyatakan diri sebagai orang yang merdeka di dalam Kristus. Amin. (EH) 
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BAHAN KOTBAH BULAN KEBANGSAAN 

Minggu 29 Agustus 2021  

 

Bacaan Alkitab  : Ulangan 16: 18 - 20  

Tema     :  KKN Sebagai Musuh Gereja dan Bangsa  

 

Pengantar 

Dalam kelompok masyarakat manapun, keadilan, kejujuran serta kehidupan yang bebas dari Korupsi, 

Kolusi dan Nepotisme merupakan kebutuhan dan harapan yang tidak terhindarkan. Sebab di sana 

kedamaian akan tercipta dan kesejahteraan dapat terbangun, baik bagi setiap warga maupun bagi semua 

warga secara bersama. Karena itu disetiap masyarakat, selain ada tata aturan kehidupan bersama yang 

ditetapkan, ada pula orang-orang khusus yang ditentukan untuk memimpin menegakkan tata aturan 

kehidupan bersama dimaksud. Sebab tanpa adanya tata aturan, kehidupan bersama akan berpotensi kacau. 

Demikian pun tanpa adanya para penegak tata aturan, kesewenang-wenangan akan merajalela. Pentingnya 

orang-orang kusus untuk memimpin menegakkan tata aturan kehidupan bersama, juga mendapat 

perhatian dalam sejarah perjalanan bangsa Israel, sebagaimana dikisahkan dalam Ulangan 16:18-20. 

 

Penjelasan Teks 

 

Di bawah pimpinan Musa, perjalanan keluaran bangsa Israel dari Mesir telah sampai ke Moab. Di Moab, 

negeri Kanaan yang akan diberikan Tuhan kepada mereka dan menjadi tujuan perjalanan mereka ada di 

hadapan mereka. Dan dari kejauhan nampak Yerikho, kota pertama yang akan mereka rebut dan duduki. 

Karena jarak negeri Kanaan yang telah dekat, yang akan mereka masuki untuk membangun kehidupan 

kudus, sebagai bangsa terpilih, maka di Moab, persiapan memasuki negeri Kanaan digiatkan. Kepada 

bangsa itu, berbagai tata aturan kehidupan yang mulai diajarkan sejak di Zinai kembali diajarkan oleh 

Musa dengan berbagai tambahan lainnya. Sebab semuanya itu akan menjadi panduan bagi penataan 

kehidupan kudus mereka di Kanaan. Selanjutnya untuk memimpin bangsa itu dan untuk memimpin 

menegakkan berbagai tata aturan demi terciptanya kehidupan yang adil, jujur dan bebas dari KKN 

diantara bangsa itu maka selain Yosua sebagai pemimpin nasional mereka, Musa juga mengangkat bagi 

mereka hakim-hakim dan petugas-petugas penegak peraturan kehidupan bersama. 

 

Pengangkatan hakim-hakim dan petugas-petugas penegak peraturan diantara bangsa Israel bahkan untuk 

memimpin bangsa itu adalah upaya antisipatif terhadap kemungkinan berbagai persoalan yang akan 

terjadi diantara bangsa itu, terutama bila berada dinegeri yang akan diberikan Tuhan kepada mereka. 

Karena itu pengakatan para hakim dan petugas penegak peraturan mendapat perhatian dalam bacaan ini. 

Pertama, (ay. 18b) asal hakim-hakim dan petugas-petugas.  
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Mereka itu harus diangkat di segala tempat yang diberikan Tuhan ….. (dan) menurut suku-suku. Warga 

bangsa itu banyak jumlahnya dan di negeri Kanaan mereka akan tersebar diberbagai tempat, menurut 

suku-suku mereka. Karena itu hakim-hakim dan petugas-petugas itu harus dipilih berlandaskan 

penyebaran dan kesukuan mereka dengan adil, jujur dan bebas KKN. Keterwakilan hakim-hakim dan 

petugas-petugas dari berbagai tempat dan suku itu akan menjadi keadilan bagi semua warga bangsa itu 

serta untuk menghindarkan mereka dari kecemburuan, konflik bahkan kejahatan diantara mereka. Dan 

dengan adanya “sistem” keterwakilan itu maka mereka harus mengadili semua bangsa itu dengan 

pengadilan yang adil.  

 

Kedua, (ay. 19) batasan atau larangan bagi hakim-hakim dan petugas-petugas.  

Karena yang akan mereka adili adalah sesama mereka sendiri, ditempat dimana mereka berada serta 

kepada orang-orang sesuku mereka, maka perintah berbentuk nasihat bagi mereka adalah janganlah 

memutarbalikkan keadilan, janganlah memandang bulu dan janganlah menerima suap. Sebab semua itu 

akan membuat mereka menjadi tidak bijaksana dan mengabaikan kebenaran. Sebaliknya dengan setiap 

pada berbagai batasan atau larangan yang diberikan maka mereka akan menjadi hakim-hakim dan 

petugas-petugas yang bijaksana dan benar.  

 

Ketiga, prinsip kerja hakim-hakim dan petugas-petugas adalah semata-mata keadilan.  

Tugas para hakim dan petugas-petugas adalah semata-mata menegakkan keadilan. Namun keadilan yang 

harus mereka tegakkan bukan keadilan menurut keinginan dan kebutuhan mereka tetapi menurut tata 

aturan kehidupan atau firman Tuhan yang telah diajarkan Musa kepada mereka, yang mana itulah yang 

akan menjadi penuntun kehidupan mereka di negeri yang akan diberikan Tuhan kepada mereka. Hanya 

dengan setia menegakkan keadilan berdasarkan tata aturan atau firman Tuhan yang diajarkan Musa maka 

mereka akan hidup dan diberkati Tuhan di negeri yang akan diberikan Tuhan. 

 

Aplikasi  

 

Belajar dari kisah bangsa Israel tentang peran kepemimpinan dalam penataan kehidupan bersama yang 

adil, jujur dan bebas dari KKN, maka: 

Pertama, bahwa terciptanya kepemimpinan atau para pengatur kehidupan bersama yang amanah atau 

yang adil, jujur dan bebas dari KKN harus dimulai dari proses rekrutmen yang adil, jujur dan bebas dari 

KKN. Dan itu harus berlangsung secara terbuka atau transparan, baik dalam penetapan criteria, proses 

rekrutkem dan seleksi. Dengan begitu akan membuat setiap orang yang terpilih terhormat dimata yang 

dipimpinnya dan terutama amanah atau bertanggung jawab dalam tugas-tugasnya. Di sisi lain akan 

menghindarkan sikap cemburu, saling curiga hingga tindakan apatis atau anarkis sebagai penolakan 

terhadap para pemimpin. 
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Kedua, bahwa proses rekrutmen kepemimpinan yang amanah, untuk menegakkan kehidupan bersama 

yang adil, jujur dan bebas dari KKN harus terlihat saat dan selama setiap pemimpin melaksanakan tugas 

kepemimpinannya, bahkan selama hidupnya. Untuk itu setiap pemimpin harus setia pada tata aturan 

kepemimpinan serta setia menegakkan tata aturan kehidupan bersama demi menghindarkan dirinya dari 

kepemimpinan yang tidak amanah atau yang menyimpang dan yang menyalahgunakan 

kepemimpinannya. 

Ketiga, pada akhirnya tugas setiap pemimpin adalah, sebesar-besarnya mengusahakan kebaikan bagi 

kehidupan bersama sebab itulah prinsip setiap tugas kepemimpinan dan tujuan setiap kepemimpinan. 

Dengan begitu kepemimpinan setiap pemimpin akan hidup dan menghidupi atau akan dimuliakan dan 

menjadi berkat karena kepemimpinannya adil, jujur dan bebas dari KKN. 

Keempat, ditengah sebaran covid 19 serta beserta varian barunya yang terus mengancam, peran 

kepemimpinan yang konsisten menegakkan tata aturan dengan adil, jujur dan bebas dari berbagai 

kepentingan diri, seperti dari KKN, sangatlah penting. Dengan begitu kepemimpinannya akan terpercaya 

dan dapat menolong kehidupan bersama untuk bebas dari ancaman covid 19 beserta varian barunya. 

Akhirnya melalui kepemimpinan yang amanah serta ketaatan semua yang terpimpin kepada para 

pemimpin yang amanah kehidupan bersama akan damai, yakni akan adil, jujur dan bebas dari KKN dan 

akan selamat dari berbagai marabahaya. Amin. (JF) 
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